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ABSTRAK

INDRA HERDIANSYAH. NPM 021199032. Peranan Pengelolaan Sumber Dana
Terhadap Besamya Pemberian Kredit pada PD. BPR Warunggunung — Kabupaten
Lebak. Di Bawah bimbingan CHAERUDIN MANAF dan CHADIR.

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh PD. BPR. Warunggunung - Kabupaten Lebak,
adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan dan deposito. Selanjutnya
dana tersebut akan disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pemberian kredit.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis/bentuk penelitian
verifikatif, dengan metode penelitian explanatory survey. Metode penelitian explanatory
survey adalah metode yang bertujuan untuk menguji  hipotesis, yang umumnya
merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar
variabel.

Prosedur pengumpulan data dipergunakan teknik komunikasi langsung
(wawancara/interview dan observasi) dan teknik komunikasi tidak langsung
(dokumentasi dan kepustakaan).

Sedangkan, untuk menganalisis data yang dihasilkan penulis menggunakan tiga
jenis analisis yaitu : analisis deskriptif, analisis regresi dan analisis korelasional.

Berdasarkan hasil penelitian yang telzh penulis lakukan menunjukkan, bahwa :

8. Perkembangan besarnya pemberian kredit tiap tahunnya mengalami kensikan

dan penurunan. Apa lagi sejak tahun 2007 s/d sekarang deposito di tutup. '

b. Dari hasil analisis yang telah penulis lakukan dengan menggunakan analisa

regresi dan korelasi, menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara peranan
pengelolaan sumber dana (variabel X) terhadap besarnya pemberian kredit
(variabel Y) pada PD. BPR. Warunggunung — Kabupaten Lebak.

Bentuk persamaan regresi yang di hasilkan penulis dalam penelitian ini, sebagai
berikut :

P=.1739 +3985X

Hal ini berarti, apabila sumber dana meningkat satu unit, maka kecenderungan
besarnya pemberian kredit yang diberikan oleh PD. BPR. Warunggunung akan meningkat
sebesar 3,985 unit pada konstanta -1,739, o

Hubungan dari kedua varisbel ini sangat kuat dan positif, yang selanjutnya
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) = 0,905.

Sedangkan koefisien determinasinya (KD) adalah sebesar 81,9 %. Ini mengandung
arti bahwa, besarnya hubungan peranan pengelolaan sumber dana terhadap besamya
pemberian kredit pada PD. BPR Warunggunung adalah sebesar 81,9 %. Sedangkan
sisanya sebesar 18,1 % dipengaruhi oleh faktor lain. ,

Dari hasil penelitian, penulis mendapat gambaran, bahwa faktor peranan
pengelolaan sumber dana ternyata sangat berpengarch terhadap besarnya pemberian
kredit pada PD. BPR. Warunggunung. Oleh karena itu, penulis sarankan PD. BPR
Warunggunung harus benar-benar memperhatikan norma-norma dan aturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah atau Bank Indonesia sebagai Bank Sentral, menyangkut
kesehatan PD. BPR Warunggunung. Serta, sebaiknya PD. BPR. Warunggunung ikut
delam program peningkatan modal tambahan, guna meningkatkan kinerja sumber dana
yang sangat tinggi, serta dengan melihat efisiensinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kelembagaan perbankan sebagai institusi yang strategis dibidang keuangan,
mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan sektor-sektor
ekonomi yang bersifat produktif, Untuk menunjang dari kelembagaan tersebut,
maka pemerintah selanjutnya mengeluarkan paket kebijaksanaan deregulasi
ekonomi dibidang keuangan moneter, khususnya perbankan yang akan
memberikan ruang yang lebih jelas dan bebas.

Di antara beberapa kebijaksanaan tersebut di atas menunjukan bahwa, fungsi
utama dari perbankan yaitu menghimpun dana yang berasal dari masyarakat yang
untuk sementara waktu tidak dikonsumsi, dan menyalurkannya kembali ke
masyarakat dalam bentuk kredit, yang telah benar-benar diberikan kebebasan dan
kejelasan. Dana yang dihimpun masyarakat tersebut pada umumnya berbentuk
simpanan baik berupa giro, tabungan dan deposito yang merupakan sumber dana
bank dalam meningkatkan jumlah dana yang terhimpun, yang selanjutnya akan
digunakan untuk antara lain pemberian kredit.

Melalui berbagai kegiatan perkreditan yang diberikan bank dalam melayani
pembiayaan serta melancarkan proses pembangunan bagi semua sektor
perckonomian yang bersifat produktif, memerlukan dana yang cukup besar.
Pertumbuhan dari suatu bank akan sangat bergantung dari perkembangan dana

yang dimilikinya, sebagian dana yang dihimpun oleh bank pada umumnya berasal



dari masyarakat, sechingga dana yang terhimpun tersebut dapat memperbesar dari
jumlah kredit yang diberikan.

Penghimpunan dana/simpanan yang berasal dan masyarakat ini semakin
penting, sectelah pemerintah mengeluarkan paket kebijaksanaan dengan
menghentikan pemberian kredit likuiditas yang diberikan oleh Bank Indonesia.
Dengan dikeluarkannya paket kebijaksanaan tersebut, maka lembaga perbankan
harus berusaha sendiri dan mandiri dengan segala kekuatannya, untuk membiayai
pemberian kredit. Di antara upaya-upaya yang dilakukan oleh lembaga perbankan
yaitu, berusaha semaksimal mungkin untuk menarik dana yang berasal dari
masyarakat dalam bentuk simpanan baik berupa giro, tabungan, deposito dan
simpanan dalam bentuk lainnya.

Berdasarkan UU No. 7/i992 tentang perbankan, fungsi utama perbankan
nasional adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana ke masyarakat. Dalam
prakteknya fungsi mobilitas dana tersebut, terkait pula dengan dimensi
pemerataan yang dituangan dalam UU yang bersangkutan, khususnya pada asas
dan tujuan perbankan nasional.

UU Perbankan tersebut mengamanatkan bahwa asas perbankan nasional
adalah demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
Sedangkan dari segi tujuannya, keberadaan perbankan nasional ditujukan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak

Berdasarkan asas maupun tujuannya, secara implisit dapat dipahami bahwa
perbankan nasional memiliki posisi strategis dalam upaya mengurangi disparitas



pembangunan antar wilayah. Sejalan dengan posisinya yang strategis ini, dimensi
pemerataan yang dimaksudkan oleh UU No. 7/1992 tentunya tidak hanya
menunjuk pada pemerataan antar sektor dan antar kelompok masyarakat saja,
tetapi juga pemerataan aktivitas perbankan di antara wilayah-wilayah yang ada.

Latar belakang masalah yang penulis kemukakan dalam penyusunan skripsi
ini adalah, semuanya menyangkut persoalan BPR-LPK Warunggunung yang
berdiri berdasarkan SK Gubernur No.584.3/4402/Perek. Tanggal 10 Oktober
1997, yang mana sebelumnya namanya adalah LPK (Lembaga Perkreditan
Rakyat) yang juga didirikan berdasarkan SK Gubemur No.171/A.V/18/SK/72
tanggal 1 Juli 1972. Karena LPK Warunggunung telah memenuhi syarat untuk
mendapat izin usaha sebagai perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat, maka
LPK diubah menjadi BPR.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Warunggunung adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha dengan memberikan kredit kepada nasabah, baik
untuk usaha kecil maupun untuk kredit konsumtif bagi masyarakat kecil.

Adapun usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut pasal 13 undang-
undang perbankan No.10 tahun 1998, meliputi :

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa

deposito berjangka, tabungan dan atau yang dipersamakan dengan itu.

b. Pemberian kredit.

c. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil,

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

d. Menempatkan dana dalam bentuk SBI, deposito berjangka, sertifikat

deposito dan atau tabungan pada bank lain.



Dalam menjalankan usahanya Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dilarang
untuk :

a. Menerima simpanan berupa giro, dan ikut serta dalam lalu lintas

pembayaran.

b. Melakukan kegiatan dalam bentuk valuta asing.

¢. Melakukan penyertaan modal.

d. Melakukan usaha perasuransian.

¢. Melakukan usaha lain selain kegiatan usaha, seperti yang telah

disebutkan di atas.

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan penulis pada
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR) Warunggunung, adanya
suatu fenomena bahwa pemberian kredit kepada para nasabah sangat kecil.
Nasabah yang mempunyai simpanan tabungan kecil, kemungkinan untuk
mendapatkan kredit juga kecil. Dalam menyediakan pembiayaan bagi nasabah
berdasarkan prinsip ba.gl hasil, kurang memuaskan nasabah.

Untuk ini, penuhs melampukan fakta keuangan dan Pemsahaan Daerah
Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR) Warunggunung. Berupa perkembangan

sumber dana tahun 2004 s/d 2008, yaitu :



Tabsi 1.1

Perkembangan Sumber Dana PD. BR. Warynggurntung

X Tahun 2004 Tahun 2005 Tahun 2006 Tahur 2007 Tahun 2008
No Jeniz Dana -
% # 3 15 5%
1 [Tabungan 10,266,000} 0.040] 20,795,000] 0.072| 13,513,000[ 0.035] 9,580.000| 0.023] 15,352,000 c.035
2 |Depesite 25,500,000 0.093 7,000,000] 0.024 7,000,0001 0.018
3 |Pinjsman yang diterima lebih deri 3bulan |  23,739,000( C.131| 33,235,000] 0.115] 33,239,000] 0.085] 33,239,000| 0.073| 33,139,000| C.O76
4 JRups fupa pazive 4,861,000 0.019] 3,852,000) 0.013] 63.280,000] 0.161] €8.,163,000) 0.163 ?5,117.000] 4171
5 |Modst .
a.Modal Casar 250,000,000] 0.968| 250,000,000| C.B64]{ 250,000,000] £.€37| 250,000,000] 0.596] 250,000,0001 0.571

t.Modsl yang belum disator /-
c.Modsl Pinjaman

105,436,000] 0.405;

55,436,000| 0.192

55,436,000] 0.141
AB,00¢,000] 0.122

25,064,000] 0.960

15,064,000| 0.057

€ |Cadangan J
u. Cadungan Umum 13,687,000| 0.053] 13,741,000|0.047] 14,130.000] 0036 15,137,000|0.036f 15,777,000} 0.035
b.Cadangmn Tufuan 24,895,000/ 0.087] 11,843,000 0.041] 12,505,000]10.032| 13,452,000]0.032] 14,092,000] 0.032

7 {Lsba ! Rugi Tahun berjslan
Laba 357,000 0.8C1 4,417,000{ 0.015, §,315.000{ 0.016] - 4,742,000{0.011] EB,522,000{ 0.015|
Rugi -~
Jumin 257 873,000] 1.818] 285,451,000] 1.383] 332,706,000] 1.282| 415,377,000] 1.000] 438,110,000] ©.958

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sumber dana yang diperoieh PD.

BPR Warunggunung dari simpanan yang berasal dari masyarakat dalam bentuk

tabungan dan deposito kurang berhasil, hal ini disebabkan kecilnya simpanan

tabungan masyarakat. Apalagi sejak tahun 2004 s/d sekarang deposito ditutup.

Tabel 1.2

Perkembangan Perubahan Sumber Dana PD. BPR. Warunggunung

Tahun 2005 - 2004 | Tahun 2006 - 2005 Tahun 2007 - 2006| Tahun 2008 - 2007
No Jenlis Dana
% % %
1 [Tabungan 20,794,999 13,612,999 8,579,939 15,351,999
2 |Deposito 6993, 490,99 1
3 [Pinjaman yang diterima lebih deri 3 bulan sl  apems| w2l :2:e9)
4 |Rupa -rupapasive 3,851,999 63,279,999 68,162,999 75,116,999
5 |modsl
a.Modal Dasar 249,999,999] 249,999,999 9,999.998] 249,995,939
b.Modal yang belumn disetor -/- 55,435,999 55,435,999 . 1
¢.Modal Pinjaman 25,063,999 25,063,999
13,740,999 14,189,999 15,136,999 15,776,999
11,842,999 12,504,999 13,451,999 14,091,999
4,416,999 6,314,999 4,781,999 8,521,999
257,873,000 455,577,991 415,375,994 427,162,992




Dalam melakukan kegiatannya, selain menghimpun dana dalam bentuk
tabungan dan deposito PD. BPR Warunggunung menggunakan dananya dengan
cara menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk
kredit (pinjaman) jangka pendek. Kredit yang diberikan sebagian besar berasal

dari modal dasar PD. BPR Warunggunung.

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa, kredit yang diberikan sebagaian besar

berasal dari modal dasar PD. BPR Warunggunung, yaitu sebesar Rp. 250.000.000.

Tabel 1.4.

Perkembangan Variabel Besarnya Pemberian Kredit
Pada PD. BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak

Per-Tahun Besarnya Pemberian Kredit
2004 Rp. 249.378.000
2005 Rp. 286.135.000
2006 Rp. 326.193.000
2007 Rp. 366.504.000
2008 Rp. 406.608.000

Sumber : Laporan Tahunan PD. BPR Warunggunung, data diolah kembali.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bidang manajemen khususnya manajemen keuangan dengan
judul : “Peranan Pengelolaan Sumber Dana Terhadap Besarnya Pemberian

Kredit PD. BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak.”

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalahnya
sebagai berikut :



Untuk mengetahui besarnya pemberian kredit pada PD. BPR
Waruﬁggunung — Kabupaten Lebak.
Untuk mengetahui peranan pengelolaan sumber dana terhadap besarnya

pemberian kredit pada PD. BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian dalam penelitian ini, penulis harap dapat

mengembangkan ilmu pengetahuan dan membantu memecahkan masalah, serta

dapat mengantisipasi masalah yang ada pada lokasi yang akan diteliti, yaitu :

1.

Kegunaan Akademis

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis harap dapat memperoleh
tambahan ilmu pengetahuan Manajemen Keuangan. Terutama dalam
penelitian ini, yaitu : “Peranan pengelolaan sumber dana terhadap
besarnya pemberian kredit pada PD. BPR Warunggunung — Kabupaten

Lebak.

‘Melalui perbandingan antara teori yang diperoleh dari bangku kuliah,

dengan keadaan (praktek langsung) pada tempat penelitian.

Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan, untuk
menentukan kebijakan pengambilan keputusan yang lebih efektif dan
efisien di masa yang akan datang, bagi PD. BPR Warunggunung -

Kabupaten Lebak.



1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
1.5.1. Kerangka Pemikiran
Dalam menjalankan fungsinya sebagai perantara keuangan, bank sangat
berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Melalui bank, dana-dana yang
dihimpun disalurkan kembali kepada pihak-pihak yang memerlukannya, seperti
pemberian kredit pinjaman kepada masyarakat, perusahaan ataupun Pemerintah,
Pengertian Bank menurut Q.P. Simorangkir, (Dasar-dasar dan Mekanisme
Perbankan, edisi kelima. 1989 : 18), sebagai berikut :
Bank adalah salah satu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan
memberikan kredit dan jasa-jasa. Adapun pemberian kredit itu dilakukan
baik dengan modal sendiri, atau dengan dana-dana yang dipercayakan oleh

pihak ketiga, maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat pembayaran
baru berupa uang giral.

Senada dengan pengertian itu, Pedoman Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) nomor 31, lebih memperjelas pengertian bank, sebagai berikut :

Bank adalah suatu lembaga yang berperan keuangan (Financial

intermediary) antara pihak-pihak yng memiliki kelebihan dana (surplus

units), dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit units), serta
scbagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.
Falsafah yang mendasari kegiatan usaha bank adalah kepercayaan
masyarakat. Hal ini tampak dari kegiatan pokok bank dalam bentuk giro,
tabungan, serta deposito, dan memberikan kepada pihak-pihak yang
memerlukan dana.

Berdasarkan urajian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa bank
merupakan suatu badan usaha yang kegiatan pokoknya menerima simpanan dari
masyarakat, dan menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam
bentuk pemberian kredit, atau dengan kata lain bank bertindak sebagai
intermediary antara nasabah yang memiliki dana, dengan nasabah yang

membutuhkan dana.
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Adapun sumber-sumber dana bank yang berasal dari masyarakat menurut

Thomas Suyatno dkk, dalam (Kelembagaan Perbankan, edisi kedua. 1988 : 29),
terbagi dalam :

(a) Giro ; (b) Tabungan ; (c) Deposito.

Dana bank yang berasal dari masyarakat luas, umumnya berbentuk
simpanan yang biasa kita sebut giro, tabungan, dan deposito berjangka.
Sedangkan dana yang berasal dari lembaga keuangan pada umumnya
berbentuk pinjaman.

A.d.a. Giro (Demand Deposit).

Adalah simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran, dan
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, sarana
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukukan. Karena
sifat penarikannya yang mudah dilakukan setiap saat tersebut, maka giro ini
merupakan sumber dana yang labil bagi bank.

Ad.b. Tabungan (Saving).

Adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan menggunkan cek
atau alat yang dipersamakan dengan itu.

Ad.c. Deposito Berjangka (Time Deposit)

Adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan pada waktu tertentu,
menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.
Deposito berjangka ini hanya dapat ditarik atau diuangkan pada saat jatuh
tempo oleh pemilik yang namanya tercantum dalam deposito tersebut. |
Dana yang terhimpun dari masyarakat tersebut selanjutnya di putar kembali
untuk di tanam atau di pergunakan oleh masyarakat yang membutuhkan,
atau oleh bank sendiri seébagai suatu penanaman dana baik yang
menghasilkan (earning assets), atau yang tidak menghasilkan (non earning
assets).

Penanaman dana dalam bentuk pemberian pinjaman atau kredit, tentunya
akan menghasilkan bunga yang relatif tinggi, dibandingkan apabila hanya
sekedar di tanam dalam surat-surat berharga, yang hanya menghasilkan
deviden. Namun tentunya, pinjaman atau kredit memiliki resiko kemacetan
yang sulit diduga sebelumnya.

Yang dimaksud penulis dengan kredit menurut Thomas Suyatno
(Kelembagaan Perbankan, edisi kedua. 1988 : 44), sebagai berikut :
Pinjaman yang diberikan (kredit) adalah penyediaan uang atau tagihan yang

dapat di samakan dengan itu, berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam
antara bank dengan lain pihak. Dalam hal ini, pihak peminjam berkewajiban
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melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan jumlah bunga
yang di tetapkan.

Pengertian di atas lebih di pertegas oleh Undang-undang perbankan nomor

10 tahun 1998 yang memberikan pengertian kredit, adalah :

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Sedangkan
pengertian pembiayaan adalah, penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, dengan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

mengembalikan uang atau tagihan tersebut, setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.

Sementara Rollin G. Thomas dalam bukunya (Modern Banking, second
edision. 1992:54), memberikan pengertian yang membuat kita lebih memahami
tentang pengertian kredit, sebagaimana berikut : “In general sense, credit is based
on confidence in the debtor ability to make a money payment at some future time*.
(Dalam penertian umum, kredit didasarkan pada kepercayaan atas kMpm si
peminjam untuk membayar sejumlah uang pada masa yang akan datang).

Besarnya pinjaman yang akan diberikan kepada nasabah ini sangat
tergantung kepada dana yang tersedia pada bank. Sebagian dari dana yang tersedia
merupakan dana masyarakat yang dihimpun oleh bank. Ini berarti bahwa, ada
pengaruh sumber dana masyarakat dengan jumlah kredit yang diberikan oleh bank

yang bersangkutan.

1.5.2. Paradigma Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dibuat skema kerangka pemikiran
sebagai berikut :
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X Y
Pengelolaan Sumber Dana , Pemberian Kredit
- Tabungan - Kredit Modal Kerja
- Deposito - Kredit Konsumtif
Gambar 1.1.
Skema Paradigma Penelitian

1.6. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang penulis kemukakan pada penelitian ini, adalah :
1. Peranan pengelolaan sumber dana pada PD BPR Warunggunung —
Kabupaten Lebak, sangat kecil.
2. Besarnya pemberian kredit pada PD BPR Warunggunung — Kabupaten
Lebak, cukup besar.
3. Peranan pengelolaan sumber dana terhadap besarnya pemberian kredit

pada PD BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak, cukup berpengaruh.



1. Ada fenomena bahwa PD. BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak,
kurang berhasil dalam menghimpun sumber dana masyarakat, baik
berupa tabungan maupun deposito.

2. Ada fenomena bahwa dalam menyediakan pembiayaan bagi nasabah
yang berdasarkan prinsip bagi hasil, kurang memuaskan nasabah.

3. Kredit yang diberikan kepada para nasabah, sebagian besar berasal dari

modal dasar PD. BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak.

Sedangkan untuk identifikasi masalahnya, sebagai berikut :

1. Bagaimana pengelolaan sumber dana pada PD. BPR Warunggunung —
Kabupaten Lebak ?

2. Bagaimana besarnya pemberian kredit pada PD. BPR Warunggunung —
Kabupaten Lebak ?

3. Apakah ada peranan pengelolaan sumber .dana terhadap besamya

pemberian kredit pada PD. BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan perumusan
masalah di atas, maka maksud penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah, untuk menganalisis hubungan variabel penelitian antara pengelolaan
sumber dana terhadap besarnya pemberian kredit pada PD. BPR Warunggunung —
Kabupaten Lebak.

Sedangkan untuk tujuan penelitian ini, sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengelolaan sumber dana yang terjadi pada PD. BPR

Warunggunung — Kabupaten Lebak.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Bank

Menurut penulis, dewasa ini dunia perbankan di Indonesia tumbuh semakin
pesat dan memegang peranan yang sangat penting bagi perekonomian, serta dapat
memacu gerak pertumbuhan pembangunan Indonesia, dari negara berkembang
menuju negara maju.

Peranan bank bagi masyarakat dalam era globalisasi saat ini sangat
diperlukan, karena bank merupakan salah satu sara untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat dan tujuan pembangunan nasional bangsa Indonesia. Untuk
jelasnya tentang bank, berikut beberapa definisi bank menurut para ahli :

Menurut M. Sinungan (1990 : 1), menyatakan : “Bank adalah sebagai
lembaga keuangan dalam menghimpun dana — dana masyarakat, serta
memberikan kredit jasa — jasa dalam memperlancar arus pembayaran uang.”

AMenmNThomasSuyMo,dkk(l”O:l),manyatak‘an:“Bankadalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa — jasa lalu
lintas pembayaran & peredaran uang.”

Menurut Koslan A. Tohir (1970 : 13), menyatakan : “Bank adalah badan
yang wujudnya memuaskan orang lain akan kredit baik dengan uang yang
diterima dari orang lain sebagai uang simpanan, maupun dengan jalan

mengeluarkan baru kertas dan giro.”

13
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Menurut SusatyoReksadi Projo (1989 : 1), menyatakan : “Bank merupakan
suatu badan yang beroprasi dalam perkreditan aktif & pasif, serta sebagai
perantara dalam perkreditan.”

Menurut Abdurrahman (1989 : 1) menyatakan :

Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai

macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengendalikan mata uang,

bertindak sebagai penyimpan benda - benda berharga, membiayai usaha

perusahaan, dan lain — lain.

Menurut O.P. Simorangkir (1989 : 18), menyatakan :

Bank adalah salah satu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan

memberikan kredit dan jasa — jasa. Adapun pemberian kredit itu dilakukan

baik dengan modal sendiri atau dengan dana — dana yan dipercayakan olch

pihak ketiga, maupun dengan jalan memperedarkan alat — alat pembayaran

Undang — undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No.7 tahun
1992 tentang perbankan (pasal 1 butir 2), menyatakan :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakt dalam bentuk kredit

dan atu bentuk — bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup

rakyat banyak.

Berdasarkan uraisn diatas, maka penulis dapat menyimpulkan definisi bank,
sebagi berikut : "Bank adalah suatu badan usaha yang kegiatan pokoknya
menerima simpanan dari masyarakat, dan menyalurkannya kembali kepada

masyarakat dalam bentuk pemberi kredit.

2.2 Fungsi dan tujuan Bank
Menurut penulis, fungsi Bank adalah sebagai alat untuk menjaga dan
memelihara kestabilan moneter. Serta dalam usahanya — usahanya maka
jelas — jelas Bank memberikan pelayanan, seperti akan kebutuhan kredit.
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Fungsi Bank juga dapat dinyatakan sebagai péndorong kelancaran produksi
dan pembangunan, serta memperiuas kesempatan kerja guna meningkatkan
taraf hidup rakyat.

Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU N0.7 Tahun
1992 perbankan. Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa fungsi utama perbankan
Indonesia, adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Lebih
spesifik fungsi bank, sebagai berikut :

1. Agent of Trust
Dasar utama kegiatan pebankan adalah frust atan kepercayaan,
masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh
unsur kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan
disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, dan juga
yabahwapadasaatyangtelahdljanjzkanmasymkmdapatmemnk
lagi simpanan dananya di bank. Pibak bank sendiri akan mau
menempatkan atan menyalurkan dananya pada debitur atau masyarakat,
apabila dilandasi unsur kepercayaan.
Pihakbankpemayabahwadebimrﬁdakakanmmyalahgmkan
pinjamannya. Debitur akan mengelola dan pinjamannya, debitur dakan
manpunymkcmampuanutukmembayatpadasaatjatuhtempo dan juga
bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik untuk mengembalikan
pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.

2. agent of Development

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sekitar moneter
Dan sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut
berinteraksi saling mempengaruhi satu sama lain. Sektor riil tidak akan
dapat berkinetja dengan baik, apabila scktor moneter tidak bekerja
dengan baik. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat
diperlukan untuk kelancaran kegiatan perckonomian di sektor riil.
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi,
distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa. Mengingat semua kegiatan
investasi — distribusi — konsumsi selalau berkaitan dengan penggunaan
uang, kelancaran kegiatan investasi — distribusi — konsumsi ini tidak lain
adalah, kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat.

3. Agent of Service
Disamping melakukan kegiatn penghimpunan dan penyaluran dana,
bank juga memberikan penawaran jasa — jas perbankan yang lain
kepada masyarakat. Jasa- jsa yang ditawarkan baik,ini erat kaitannya
denga kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa — jasa
bank ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa penitipan



16

barang berharga, jasa pemberian jamina bank dan jasa penyelesaian
tagihan. '

Sedangkan tujuan dalam UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan Bab III
pasal 4, menyatakan bahwa : "Perbankan Indonesia bertujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan masyarakat dalam rangka pemerataan,
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional, kearah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak.”

2.3 Jenis — jenis Bank di Indonesia
Menurut Undang — undang Nomor 10 tahun 1988 dan Undang — undang
tentang Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia baik tersirat maupun
tersurat, maka pada dasarnya bank di Indonesia dapat dikelompokan dalam
berbagai jenis, sebagai berikut :
1. Menurut jenis usaha atau fimgsinya, di bedakan menjadi :
a. Bank Sentral (Central Bank). Bank Sentral di Indonesia, adalah
Bank Indonesia.
b. Bank Umum (Comercial Bank).
¢. Bank Perkrediatan Rakyat (Rular Bank)
2. Menurut kepemilikannya, meliputi
a. Bank milik pemerintah / negara.
b. Bank milik swasta nasional .
c. Bank swasta asing .
d. Bank Campuran.
3. Menurut bentuk hukumnya, terdiri dari :
1. Untuk Bank Umum

a. Perseroaan Terbatas
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b. Koperasi
¢. Perusahaan Daerah
2. Untuk Bank Perkreditan Rakyat
a. Perusahaan Daerah
b. Koperasi
c. Perseroaan Terbatas
d. Bentuk lain yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

2.4 Sumber — sumber Dana Bank

Menurut penulis, sumber — sumber dana Bank adalah simpanan dalam bentuk
giro, deposito, tabungan, dan dana / atau bentuk lainya yang dipersamakan
dengan itu.

Utuk sumber — sumber dan bank, menurut Firdaus (1999 : 12 -14), meliputi
penghimpunan atau pengerahan dana, penyalur / alokasi / pengguna dana,
serta pelayanan jasa - jasa. Sebagai berikut :

1.

bl o S

&

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat dedposito, tabungan, dana / atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Memberikan Kredit.

menerbitkan / mengeluarkan bank garansi atau jaminan bank.

Menerbitkan surat pengakuan utang.

Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri maupun utuk

kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

Surat — surat wesel termasuk wesel yang di akseptasi oleh bank yang masa

berlakunya tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan, surat

— surat dimaksud.

a. Surat pengakuan utang dan kertas dagang lainnya yang masa
berikutnya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam pandangan surat —
surat dimaksud.

b. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah.

¢. Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

d. Obligasi

Surat dagang berjangka waktu samapai dengan 1 (satu) tahun.

Memmdahkanuangbmkuntukkepcnnngansendn maupun untuk

kepentingan nasabah.
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8. Menempatkan dana pada, meminjamkan dana dari, atau meminjamkan dan
kepada bank lain, dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi
maupun dengan wesel, untukk cek atau sarana lainnya.

9., Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan

10. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

11. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan
suatu kontrak (custodian).

12. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya, dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

13. Melakukan kegiatan utang piutang, usaha kertu kredit, dan kegiatan wali
amanat.

14. Melakukan kegiatan penyertaan modal, sementara untuk mengatasi akibat
kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan bedasakan prinsip syariah,
dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia.

15. Menyediakan pembiayaan dan / atau melakukan kegiatan lain berdasarkan
prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

16. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak

bertentangan dengan peratuaran — peraturan perundang — undangan yang

17. Bertindak sebagai penditi Dana Pensiun dan pengurus Dana Pensiun
sesuai denga perundang — undangan Dana Pensiun yang berlaku.

2.5 Kegiatan Usaha Bank Umum
Penulis berpendapat bahwa kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank
umum, adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan lagi
kepada masyarakat, misalnya dalam bentuk kredit.
Kegiatan — kegiatan perbankan yang ada di Indonesia menurut Abdurrahman
dalam (1989 : 40 —43), adalah :

1) Kegiatan — kegiatan Bank Umum

a. Menghimpun dan dari masyarakat (Funding) dalam bentuk :
1) Simpanan Giro (Demond Deposit)
2) Simpanan Tabungan (Saving Devosit)
3) Simpanan Deposito (Time Devosit)

b. Menyalurkan dana kemasyarakatan (Lending) dalam bentuk :
1) Kredit Investasi
2) Kredit Modal Kerja
3) Kredit Pedagangan

c. Memberika Jasa — jasa bank lainnya (Service) seperti :
1) Transfer (Kiriman Uang)
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2) Inkaso (Collection)
3) Kliring (Clearing)
4) Sqfe Deposit Box
5) Bank Card
6) Bank Notes (Valas)
7) Bank Garansi
8) Referensi Bank
9) Bank Draft
10) Letter of Credit (L / C)
11) Cek Wisata (Travellers Cheque)
12) Jual beli surat — surat berharga
13) Menerima setoran seperti :
a) Pembayaran Pajak
b) Pembayaran Telepon
c) Pembayaran air
d) Pembayaran listrik
¢) Pembayaran Mata Kuliah
14) Melayani pembayaran — pembayaran seperti :
a) Gaji/Pensiun/Honorium
b) Pembayaran Deviden
¢) Pembayaran kupon
d) Pembayaran bonus / hadiah
15) Dan, jasa — jasa lainya.
2) Kegiatan — kegiatan Bank Perkreditan Rakyat
a. Menghimpun dana dalam bentuk :
1) Simpanan Tabungan
2) Simpanan Deposito
b. Menyalurkan dana dalam bentuk :
1) Kredit modal Kerja
2) Kredit Perdagangan
c. Larangan — larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat, sebagai berikut :
1) Menerima Simpanan Giro
2) Mengikuti Kliring
3) Melakukan Kegiatan Valuta Asing
4) Melakukan Kegiatan Perasuransian

2.6 Perkreditan
2.6.1. Pengertian Kredit
Menurut pandangan penulis, penyelenggaraan perkreditan
mempakanusahaalxugerakanoperasionalBankatauIzmbagaKeuangan
non Bank dengan seizin yang berwenang, melayani kepentingan
masyarakat akan kebutuhan modal untuk kelancaran perusahaan.
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Setiap kredit yang diberikanoleh Bank maupun Lembaga
Keuangan non Bank diharapkan bermanfaat untuk kedua belah pihak.
Maksudnya baik bagi penerima kredit, maupun bagi pemberi kredit.

Sekalipun pemberian kredit itu dilandaskan kepada maksud
pemberi bantuan, tetapi tidaklah dimaksudkan sebagai tidak perlu
dikembalikan oleh penerima kredit, sehingga merugikan pemberi kredit.
Tapiharusberhasilgumbagipeneﬁmanya,danmeﬁgunﬂmgknnbagi
pemberi kreditnya.

Menurut Undang ~ undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998
tentang kredit, sebagai berikut :

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam anata
bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak peminjam
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan
pembenan bunga. Sedangkan pengcrtmn pembiayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antar bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai, untuk mengembalikan
uang tau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu, dengan
imbalan atau bagi hasil.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa, kredit atau
pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan
uang. Misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau
mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan
nasabah penerima kredit (Debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan
perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing — masing pihak,
termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian
pula dengan masalah sangsi, apabila si debitur ingkar janji terhadap
perjanjian yang telah dibuat bersama.
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Banyak sekali pengeritan atay definisi kredit yang dibérikan oleh
para ahli, antara lain:
Kredit menurut Rollin G. Thomas (1992 : 74 — 76) menyatakan :
»To make a money paymemt at some future time”. (dalam
pengeritan “in general sense credit is based on confidence in the
debtors ability.” ( Umumnya kredit didasarkan pada kepercayaan
atas kemampuan si peminjam, untuk membayar sejumlsh uang
pada masa yang akan datang).
Kredit menurut Ensiklopedi Umum, adalah :
Sistem keuangan untuk memudahkan pemindahan dari pemilik
kepada pemakai, dengan pengharapan memperoleh keuntungan.
Kredit diberikan berdastkan kepercayaan orang yang
memberikannya, terhadap kecakapan dan kejujuran si peminjam.
2.6.2. Faktor — faktor yang mempengaruhi Permintaan Kredit.
Bila kita menyempatkan diri menoleh kepada cara manusia berusgha atan
bekerja, kita akan menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi
permintaan kredit, seperti menurut Hadiwidjaja & R. A. Rivai Wirasasmita
(1989 : 98), bahwa :
1. Perkembangan Ekonomi negara dan daerah serta pengarubnya
terhadap dunia usaha pada umumnya.
2. Keadaanlmtuamperdaganganpadaumnmyadanpengamhterhadap
kehidupan rakyat banyak termasuk petani.
3. Tingkat kemakmuran manusia yang berpenghasilan tetap.
ekonomi negara itu berkembang, maka ekonomi daerahnya pun akan
memberikan dampak positif bagi kehidupan serta penngembangan dunia
usaha, Situasi seperti ini sangat memungkinkan permintaan akan kredit
menjadi naik dan mendorong kesehatan jalannya perkreditan, baik dalam

pelayanan / penyalurannya maupun dalam pengembaliannya.
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2.6.3. Faktor ~ faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Kredit.
Menurut penulis besar atau kecilnya kredit akan tergantung kepada titik
temu kedua pendapat antara pemohon kredti atau pemberi kredit, seperti
menurut Hadiwidjaja & R.A. Rivai Wirasasmita (1989 : 100), bahwa :
1. Menurut pandangan pemohon kredit.

a. Perlu cukup sampai tersedianya cadangan untuk menutup
kekurangan modal bil terjadi keterlambatan perputaran / lalu lintas
pembayaran.

b. Dapat menutup biaya hidup, selama perusahaan belum

c. Berapapun besarnya materi jaminan dapat diserahkan.

Terhadap pandangan pemohon kredit, kita perlu meninjaunya

sejenpk

1. Kecukupan tersedianya modal / kredit
Pemochon kredit berpendapat (secara baik) bahwa modal yang
akan diusakan ada pada tingkat kecukupan. Apakah dalam
ukuran kecil ataupun besar. Artinya tidak berlebihan dan juga
tidak kekurangan. Modal tersebut tentu tidak merupakan kredit
(pinjaman) seluruhnya, tetapi dalam bagian tertentu terdiri dari
modal sendiri (modal pemilik).
Pandangan seperti itu adalah wajar, mengingat pemohon, ingin
berusaha secara berencana dan tidak ada hambatan karena

faktor kurangnya modal usaha.
2. Keperluan biaya hidup

Pemohon kredit mengartikan biaya hidup atau Leving Cost
(bagi perusahan perorangan) atau Biaya Umum dan
Administrasi atau General and Adminitrative Cost (bagi suatu
badan). ~ Selama industrinya belum atau tidak menghasilkan
perlu dapat ditutup dengan kredit atau tidak menghasilkan perlu
dapat ditutup dangan kredit atau pinjaman. Untuk dibayar /
dicicil mulai sejak industri nya menghasitkan.
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3. Karena besarnya jaminan materi
Suatu pendapat yang menyatakan bahwa kredit dapat diminta
dalam juemlah tertentu yang besarnya ditentukan oleh jaminan
materi. Mereka (para pemohon kredit) sangat banyak
mendasarkan jumlah / besarnya permohonan kreditnya dengan
bepedoman kepada nilai jarninan yang dapat diserahkan.
2. Menurut pandangan Bank
Bank memandangnya dari tiga segi pula, yaitu :
a. Kecukupan modal bagi nasabah
Kredit dai Bank itu, dipandang sebagai bantuan dalam mendorong
pengembangan usaha nasabahnya, sehingga Bank tidak perlu
memandang “seluruh kebutuhan usaha”, nasabahnya untuk harus
ditutup / dipenuhi dengan kredit dari Bank.
Dalam usahanya untuk mendorong perkembangan atau
pertumbuhan / peningkatan usaha / industri nasabahnay. Bank
perlu membin kemampuan nasabahnya utnuk memupuk modal
sendiri (modal pemilik).
Bank melihat kewajaran akan kebutuhan dan kecukupan modal
untuk usaha nasabahnya, dalam pengertian Laba Optimal yang
harus dicapai oleh nasabahnya. Karenanya nasabah membina
pemupukan modalnya sendiri agar supaya dalam pengerjaan
kecukupan modal usahanya tidak periu lagi dipenuhi Bank
seluruhnya, agar tidak terlalu terbebani bunga. Juga para Bank
berpandangan agar supaya nasabahnya hanya menggunakan kredit
di kala benar — benar diperlukan, schingga Bank akan memberikan
kesempatan menggunakan AC/Account Curet (perkiraan rekening
Koran), sekalipun Bank menanggung resiko karena tetap
menyediakan dananya untuk kepentingan debitur tersebut.
b. Biaya—biaya selama belum berproduksi.
Terhadap kemungkinan adanya pembiayaan oleh nasabah selama
usahanya belum berproduksi, maka pihak Bank haruslah dapat
menghayatinya. Kebutuhan termasuk kedalam jumlah kecukupan
modal.
Selanjutnya Bank akan / dapat mempertimbangkan tenggang waktu
pembayaran (grace period). Yang perlu mendapat perhatian kita
adalah, hendaknya para nasabah dapat menginsyafi bahwa bila
pembiayaan yang dibebankan selam belum berproduksi it ”
berlebihan / terlalu besar” akan memberatkan nasabahnya sendiri.
c. Kaitannya dengan jaminan
Jaminan itu memang perlu ada, tetapi tidak merupakan tujuan
mutlak dalam menentukan / dijadikan dasar menentukan besarmya
kredit yang akan diberikan Bank. Jaminan merupakan penguat
kepercayaan Bank, dan tidak semata — mata untuk kemudian
melelangnya pada penghujung perjanjian kredit. Sebenamya Bank
menuntut debitur untuk berlaku setia (jujur).
Terhadap semua pandangan tersebut di atas perlu diperhatikan
bahwa Bank harus dapat menghindari itikad tidak baik calon
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peminjam dalam mengajukan pinjaman / kreditnya, baik untuk
tujuan penggunaannya maupun tentang jumlahnya.

2.6.4. Unsur - Unsur Kredit di BPR

Dari penjelasan diatas, menurut penulis dapat diuraikan hal — hal apa
saja tekandung dalam pemberian suatu Fasilitas kredti. Atau dengan kata
lain pengertian kredit jika dilihat secara utuh mengandung makna apa saja,
sehingga jik kita bicara kredit maka termasuk membicarakan unsur — unsur
yang terkandung di dalalmmya.

Adapun unsur - unsur yang terkandung dalam pemberian suatu
fasilitas kredit, menurut Bank Indonesia (Direktorat Pengawas Bank
Perkreditan Rakyat), sebagai berikut :

1. Kepercayaan
Adalah suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan
(berupa uang, barang atau jasa), akan benar-benar diterima kembali di
masa tertentu atau di masa mendatang. Kepercayaan ini diberika oleh
bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan
tentang nasabah baik secara infern mm:pun ekstern. Penelitian dan
penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang, terhadap nasbah
pemohon kredit.

2. Kesepakatan
Di samping unsur percaya, di dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian, masing — masing
pihak menandatangani hak dan kewajiban masing — masing.
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3. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit vang yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek,
jangka menengah atau jangka panjang.

4, Resiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan resiko
tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu
kredit semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini
menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah
yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak sengaja. Misalnya terjadi
bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur
kesenjangan lainnya.

5. Balas Jasa
Merupakan keutungan atas pemberian suatu kredit, atau jasa tersebut
yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga
dan administrasi kredit, ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan
bagi bank yang berdasarkan syariah, balas jasanya ditentukan dengan
bagi hasil. |

2.6.5. Tujuan dan Fungsi Kredit di BPR

Menurut penulis, pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan

tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan lepas dari mis bank

tersebut di dirikan. Disamping itu pemberian suatu kredit mengandung

suatu fungsi. Menurut Bank Indonesia (Direktorat Pengawasan Bank
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Perkreditan Rakyat), adapun tujuan utama pemberian suatu kredit, antara

lain :

1. Mencari Keuntungan
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima
oleh bank, sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang
dibebankan kepada nasabah. Kemudian hasil lainnya bahwa, nasabah
yang memperoleh kredit pun bertambah maju dalam usahanya.
Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank. Jika bank
yang terus menerus menderita kerugian, maka kemungkinan bank
tersebut akan dilikuidasi.

2. Membantu usaha nasabsh
Tujuan lain adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan
dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan
dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan
memperluas usahanya.

3. Membantu pemerintah
Bagi pemerintah, semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak
perbankan, maka semakin baik. Mengingat, semakin banyak kredit
berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai sektor.
Keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarkan pemberian kredit
adalah :
a. Penerimaan pajak dari keuntunga yang diperoleh nasabah dan

‘bank.




27

b. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit

pembangunan usaha baru atau perluasan usaha akan membutuhkan
tenaga kerja baru, sschingga dapat menyedot tenaga kerja yang
masih menggangur.

Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian
besar kredit yang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah
barang dan jasa yang beredar dimasyarakat.

Menghemat devisa negara, terutama untuk produk — produk yang
sebelumnya di impor, dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam
negeri dengan fasilitas kredit yang ada, jelas akan dapat
menghemat devisa negara.

Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit yang

dibiayai untuk keperluan ekspor.

Kemudian di samping tujuan diatas, suatu fasilitas kredit. Fungsi kredit

secara luas, antara lain :

1.
2.

Untuk meningkatkan daya guna uang

untuk meningkatkan peredaran uang dan lalu lintas uang.
untuk meningkatkan daya guna barang

meningkatkan peredaran barang

sebagai alat stabilitas ekonomi

untuk meningkatkan kegairahan berusaha.

untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

untuk meningkatkan hubungan internasional.
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2.6.6. Jenis — jenis dan Jaminan Kredit di BPR
Menurut penulis, kredit yang diberikan bank perkreditan rakyat
untuk masyarakat terdiri darai berbagai jenis, secara umum, menurut Bank
Indonesia (Direktorat Pengawasan Bank Perkreditan Rakyat), jenis — jenis
kredit dapat dilihat dari bebagai segi, antara lain :
1. Dilihat dari segi kegunaan, adalah :
Kredit modal kerja, digunakan untuk keperluan meningkatkan
produksi dalam operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja
diberikan untuk membeli bahan baku, membeli pupuk, membeli
bibit benih, atau biaya — biaya lainnya, yang berkaitan dengan
proses produksi.
2. Dilihat dari segi tujuan kredit, terdiri dari :
a. Kredit Produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha dan produksi
atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang
atau jasa. Sebagai contohnya, kredit untuk membangun pabrik
yang nantinya akan menghasilkan barang. Kredit pertanian akan-
menghasilkan produk pertanian, atau kredit pertambangan
menghasilkan bahan tambang atau kredit industri lainnya.
b. Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam
kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang
dihasilkan. Karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh
seseorang, atau badan usaha. Sebagai contoh, kredit untuk
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perumahan. Kredit mobil pribadi, kredit perabotan rumah
tangga, dan kredit konsumtif lainnya.
¢. Kredit perdagangan
Kredit yang digunakan utnuk pedagang, biasanya untuk
membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari
hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering
diberikan kepada s;upplieratauagen—agen perdagangan, yang
aken membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini
misalnya, kredit ekspor dan impor. |
3. Dilihat dari segi jangka waktu, dibedakan menjadi :
a. Kredit jangka pendek
b. Kredit jangka menengah
¢. Kredit jangka panjang
Kredit dapat diberikan dengan jaminan atau tanpa jaminan. Kredit tanpa
jaminan sangat membahayakan posisi bank, mengingat jika nasabah mengalami
suatu kemacetan, maka akan sulit untuk menutupi kerugian terhadap kredit yang
disalurkan. Sebaliknya dengan jaminan, kredit relatif lebih aman mengingat
setiap kredit macet akan dapat ditutupi oleh jaminan tersebut.
Adapun jaminan yang dapat dijadikan kredit oleh calon debitur, sebagai
berikut :
1. Dengan jaminan
a. Jaminan benda berwujud. Yaitu barang — barang yang dapat dijadikan
jaminan seperti :
1. Tanah
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2. Bangunan
3. Kendaraan bermotor

4. Mesin — mesin / peralatan
5. Barang dagangan
6. Tanaman /kebun /sawah
7. dan lainnya.
b. Jaminan benda tidak berwujud. Yaitu, benda — benda yang merupakan
surat —surat yang dijadikan jaminan seperti :
1) Sertifikat Saham
2) Sertifikat Obligasi
3) .Serliﬁkat Tanah
4) Sertifikat Deposito
5) Rekening Tabungan yang dibekukan
6) Rekening giro yang dibekukan
7) Promes
8) Wesel
9) Dan, surat tagihan yang lainnya.
¢. Jaminan Orang
Yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang, dan apabila kredit tersebut
macet, maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung
resikonya.
2. Teanpa Jaminan
Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa, kredit yang diberikan bukan
dengan jaminan barang tertentu. Biasannya diberikan untuk perusahaan yang
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memang benar — benar bonafid dan profesional. Sehingga, kemungkinan
kredit tersebut macet sangat kecil. Dapat pula kredit tanpa jamina hanya
dengan penilaia terhadap prospek usahanya. Atau dengan pertimbangan untuk
pengusaha — pengusaha ekonomi lemah.

2.6.7. Prinsip — prinsip Pemberian Kredit

Menurut penulis, sebelum suatu fasilitas kredti diberikan, maka bank harus
merasa yakin bahwa kredit yang berikan benar — benar akan kemabali. Keyakinan
tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit, sebelum kredit itu disalurkan.
Penilaan kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara, untuk
mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya. Seperti, melalui prosedur penilaian
yang benar.

Dalam melakukan penilaian, kriteria — kriteria serta aspek penilaiannya
tetap sama. Begitu pula dengan ukuran — ukuran yang ditetapkan, sudah menjadi
standar penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan
oleh Bank untuk mendapatkan nasabah yang benar — benar menguntungkan,
dilakukan dengan analisis 5C. Adapun penjrlasan untuk analisis denga 5C kredit
menurut M. Rahmat Firdaus (1985 :31), sebagia berikut :

1. Character (Watak / Kepribadian)

Character atau watak merupakan salah satu pertimbangan yang penting

dalam memutuskan pemberian kredit. Bank pemberi kredit harus yakin

bahwa calon peminjam termasuk orang yang bertingkahlaku baik. Oleh
karena itu, dalam upaya penyelidikan tentang watak ini, pihak Bank
haruslah mengumpulkan data dan informasi — informasi dari pihak — pihak
yang dapat dipercaya.

2. Capacity (Kemampuan)

Pihak Bank harus mengetashui secara pasti sampai dimana kemampuan

menjalankan usaha dari pada si calon peminjam. Kemampuan ini sangat

penting artinya, mengingat bahwa kemampuan inilah yang menentukan

besar kecilnya pendapatan atau penghasilan suatu perusahaan di masa
yang akan datang. Anadai kata suatu perusahaan di jalankan oleh orang —
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orang yang mampu, maka penghasilan tersebut akan meningkat sehingga

pembayaran kredit pun akan terjamin.

3. Capital (Modal)
Capita atau modal ini menyangkut beberapa banyak dan bagaimana
struktur modal yang telah dimiliki oleh calon peminjam. Jumlah
capital yang dimiliki ini penting untuk diketahui oleh Bank untuk
menilai tingkat ratio yang berkaitan dengan tingkat rentabilitas dan
solvabilitas yang pada akhirnya akan menentukan besar kemampuan
serta jangka waktu pembayaran kembli kredit yang akan diterima.

4. Collateral (Jaminan / Agunan)
Yang dimaksud dengan collateral adalah jaminan atau agunan yaitu
harta benda milik debitur atau pihak yang ketiga, yang di ikat sebagi
tanggungan andai kta terjadi ketidak mampuan debitur tersebut untuk
menyelesaikan uangya sesuai dengan perjanjian kredit. Dalam hal ini
jamainan tesebut mempunyai dua fungsi, yaitu untuk pembayaar utang
senadainya si debitur tidak mampu membayar dengan jalan
menguangkan jaminan tersebut, dan fungsi dua merupakan salah satu
faktor penentu jumlah kredit yang diberikan.

5. Condition of Economy (KondisiPerekonomian)
Kondisi perekonomian perlu diperhatikan dalam pertnnbangan kredit
terutama dalam hubungannya dengan keadaan usaha calon peminjam.
Bank harus mengetahui keadaan ekonomi pada saat tersebut, yang
berpengaruh dan berkaitan langsung dengan usaha calon debitur dan
bagaimana prospeknya di masa yang akan datang.

Selain dari 5C Principles tersebut masih terdapat prinsip yang lain yaitu
5P Principles, sebagai berikut :

1. Party (Golongan)
Ialah mencoba menggolongkan calon pemm;am ke dalam kelompok
tertentu menurut Character, Capacity dan Capitalnya, dengan jalan atas
ketiga C tersebut.

2. Perpose
lalah tujuan penggunaan kredit yang diajukan, apa tujuan yang
scbenarnya dari kredit terscbut, apakah mempunyai aspek — aspek
social yang positif dan luas atau tidak. Selanjutnya sebagau kredmxr
makaBankharusmenelxhapakahkre&lnyabenar~benar
dipergunakan sesuai denga tujuan semula.

3. Payment (Sumber Pembayaran)
Setelah mengetahui real purpose dari kredit tersebut, maka hendaklah
diperkirakan dan dihitung kemungkinan — kemungkinan besarnya
pendapatan yang akan dicapai atau dihasilkan. Dengan demikian Bank
dapat pula menghitung kemampuan dan kekuatan debtiur untuk
membayar kembali kreditnya, sekaligus juga dapat ditentukan cara
pembayaran dan jangka waktu pengembalian kreditnya.
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4. Probability(Kemampuan untuk mendapatkan keutungan)
Yang dimaksud disisni bukanlah keuntungan yang dicapai oleh debitur
semata — mata, melainkan pula dinilai dan dihitung keuntungan —
keuntungan yang mungkin akan dicapai oleh Bank, andaikata
memberikan kredit terhadap debitur tertentu, dibandingkan dengan
debitur lain atau kalau tidak memberikan kredit sama sekali.

5. Protection (Perlindungan)
Proteksi dimaksudkan untuk menjaga — jaga terhadap hal — hal yang
tidak di duga sebelumnya, maka Bank perlu melindungi kredit yang
diberikan dengan jalan meminta Collateral dari debiturnya, bahkan
mungkin pula baik kreditnya maupun jaminannya diasuransikan.

Sedangkan konsep lain yang menyangkut persyaratan kredit adalah apa
yang disebut dengan 3 R Principles, sebagai berikut:

1. Return (Hasil yang dicapai)
Dimaksudkan sebagai penilaian atas hasil yang akan dicapai oleh
perusahzan debitur setelah dibantu dengan kredit oleh Bank.
Persoalannya adalah apakah hasil tersebut dapat menutup
pengembalian peminjamannya serta bersamaan dengan itu
memungkinkan pula usahanya berkembang terus.

2. Repayment (Pembayaran Kembali)
Dalam hal ini Bank harus menilai kemampuan dari perusahaan
pemohon kredit untuk membayar kembali pinjamannnya (Repayment
Capcity) pada saat — saat dimana kredit harus di angsur / dicicil /
dilunasi.

3. Risk Bearing Ability (Kemampuan untuk Menanggung Resiko)
Dalam hal ini Bank harus mengetahui atau menilai sampat sejavh
mana perusahaan pemohon kredit dapat menanggung resiko
kegagalan, anadai kata terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.

2.7 Peranan Pengeloalaan Sumber Dana terhadap Besarnya Pemberian
Kredit pada BPR.
Menurut penulis, besar kecilnya dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh
bank, akan mempengaruhi jumlah kredit yang dapat disalurkan oleh bank
tersebut kepada masyarakat. Semakin besar dana masyarakat yang dapat
dihimpun oleh bank, semakin besar kemampuan bank tersebut dalam
memberikan kredit kepada masyarakat. Secbaliknya semakin kecil dana
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masyarakat yang mampu dihimpun oleh bank, maka semakin terbatas pula
jumlah kredit yang dapat diberikan oleh bank tersebut kepada masyarakat.

M. Sinungan (1990 : 10 ), menyatakan : ”Suambank harus memiliki sumber
dana yang memadai untuk membiayai kegiatan ekpansi kreditnya agar
berkesinambungan, penghimpunan dana masyarakat oleh bank sangat penting
artinya bagi kelangsungan kegiatan kredit. |

Hal senada dikemukanan oleh Thomas Suyatno, dkk (Kelembagaan
Perbankan, edisi kedua. (1990 : 10), menyatakan :

Salah satu sumber terpenting dalam rangka memperiancar pemberian kredit
oleh bank adalah, adanya ketersedian dan yang cukup bagi kegiatan kredit. Di

mendukung kegiatan kredit adalah, dana yang bersumber dari masyarakat
sendiri,

Dari kedua pendapat tersebut diatas dapat diketahui bahwa, dana
masyarakat merupakan sumber dana ang terpenting, dalam membiayai
program perkreditan oleh suatu bank.




BAB I

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1, Objek Penelitian
‘Penulis memilih lokasi atau tempat penelitian pada Perusahaan Daerah Bank
Perkreditan Rakyat (PD. BPR) Warunggunung, di dasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan, sebagai berikut :
1. Alasan Metodologi
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD, BPR) Warunggunung
memenuhi syarat sebagai obyek penelitian, karena :

a. Selama ini, Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR)
Warunggunung tentu sering mengalami permasalahan dalam
pengelolaan sumber dana.

b. Dengan kondisi zaman sekarang ini, apaksh pemberian kredit pada
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR)
Warunggunung, telah tercapai secara optimal. |

2. Alssan Prakti

a. Lokasi dapat dicapai dengan waktu yang relatif tidak terlalu lama,
jarak tempuhnya bukan penghalang bagi penulis.

b. Adanya sikap terbuka dari semua pihak, untuk membantu penulis
dalam bentuk penyediaan data, baik data primer maupun sekunder.

¢. Dari segi pembiayaan masih tegjangkau oleh penulis.
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Lokasi Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR)
Warunggunung, adalah di Jalan Raya Rangkasbitung — Pandeglang Km. 10

Kecamatan Warunggunung — Kabupaten Lebak.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan tujuan tertentu, dan pada umumnya
tujuan itu dapat dikelompokkan menjadi tiga hal utama, yaitu untuk menemukan,
membuktikan, dan mengembangkan pengetahuan tertentu. Dengan ketiga hal
tersebut, maka implikasi dari hasil penelitian akan dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.

Sugiyono (2000 : 1), memberikan pengertian tentang metode penelitian,
sebagai :

Cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang obyektif, valid,

dan reliabel dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan

suatu pengetahuan, sehingga dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam administrasi.

Mengacu pada pengertian metode penelitian tersebut di atas, maka
pengertian metode penelitian dalam penelitian ini adalah asas-asas, teknik-teknik
yang digunakan dalam rangka pengumpulan data, pengolahan data dan analisa
data. Déngan cara ilmiah itu, diharapkan.data yang akan didapatkan adalah data

- yang obyektif, valid, dan reliabel.

3.2.1. Desain Penelitian
Desain penclitian dalam arti luas menurut Suprapto (1991 : 35), adalah :
“Seluruh proses perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian”. Sedangkan dalam

arti sempit menurut Suprapto (1991 : 35), adalah : “Merupakan rencana tentang




37

cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara
€konomis serta serasi dengan jenis/tujuan penelitian.”
Elemen-elemen untuk desain penelitian dalam penyusunan skripsi ini, terdiri
atas :
a. Jenis, Metode dan Teknik Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis/bentuk
penelitian verifikatif, dengan metode penelitian explanatory survey.
Metode penelitian explanatory survey adalah metode yang bertujuan
untuk mméuji hipotesis, yang umumnya merupakan penelitian yang
menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel.
Di mana data yang diperoleh akan diolah, dianalisa, dan diproses lebih
lanjut dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari. Metode ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai objek yang
diteliti, serta menjelaskan hubungan antara berbagai variabel sesuai
dengan topik yang dibahas. Untuk keperluan pengujian dilakukan
serangkaian langkah-langkah yang akan dimulai dari operasionalisasi
variabel, prosedur pengumpulan data, dan metode analisis data.
b. Unit Analisis '
Unit analisis merupakan tingkat agregasi data yang dianalisis dalam
penelitiaan. Unit analisis yang ditentukan berdasarkan rumusan masalah
atau pertanyaan penelitian, merupakan elemen yang penting dalam
desain  penelitian. Karena mempengaruhi proses pemilihan
pengumpulan, dan analisis data. Unit analisis yang terdapat dalam

penelitian ini, adalah berupa sumber data yang unit analisisnya
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merupakan bagian group/unit fungsional dari Perusahaan Daerah Bank

Perkreditan Rakyat (PD. BPR) Warunggunung — Kabupaten Lebak.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis dua variabel, yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Secara garis besar, penulis akan uraikan
variabel-variabel di atas, sebagai berikut :

1. Variabel Indenpenden (X), adalah_: variabel yang dapat mempengaruhi,
atau menjadi sebab terjadi atau tidak terjadinya sesuatu. Dalam skripsi
ini, variabel independen-nya adalah pengelolaan sumber dana. Yaitu,
seluruh dana bank yang dihimpun dari masyarakat baik berupa tabungan
dan deposito, Indikator-indikatornya, sebagai berikut :

a. Besarnya tabungan yang dihimpun.
b. Besarnya deposito yang dapat dihimpun.

2. Variabel Dependen (Y), adalah : variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen (X). Adapun yang ﬁmjaﬁ variabel dependen (Y), adalah
-besafnya pemberian kredit. Yaitu penyediaan uang atau tagihan yang
dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain, dengan kewajiban pihak peminjam
berkewajiban inelunasi hutangnya, setelah jangka waktu tertentu dengan
jumlah bunga yaﬁg telah ditetapkan. Indikatornya, adalah : besamya
pinjaman (kredit) yang diberikan oleh bank. Ber_bentuk kredit modal

kerja, dan kredit komsumtif.




39

Tabel 3.1.

Operasionalisasi Variabel Hubungan
Pengelolaan Sumber Dana Terhadap Besarnya Pemberian Dana

Variabel / Sub Variabel Indikator Skala / Ukuran
- DBesarnya tabungan |- Ratio
Pengelolaan Sumber yang dihimpun.
Dana - DBesarnya  deposito |- Ratio
yang dihimpun
Besarnya Pemberian - Kredit modal kerja - Ratio
Kredit - Kredit komsumtif - Ratio

Sedangkan umtuk sifat dari penelitian ini, adalah berbentuk kuantitatif.
Yaitu, variasi sifatnya dapat diukur/dinilai dan dapat dihitung (fenomena

kontinum). Dan jenis skala/ukurannya adalah ukuran Ratio.

3.2.3. Penarikan Sampel
Lampiran fakta keuangan dari Perusahaan Dacrah Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) Warunggunung. Berupa perkembangan sumber dana tahun 2004 s/d 2008,

yaitu ;
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Tabel 1.1
Perkembangan Sumber dana PD. BPR. Warunggunung

D Jenis Dana Tahun 2004 Tahun 2005 Tahun 2008 Tahun 2007 Tahun 2008
Tabungan Rp. 10.266.000 Rp. 20.795.000 Rp. 13.613.000 Rp. 9.580.000 Rp. 15.352.000
Deposito Rp. 25.500.006 Rp. 7.000.000 Rp. 7.000.000 -
Pinjaman yang diterima
lebih dari 3 bulan Rp. 33.739.000 Rp. 33.239.000 Rp. 33.239.000 Rp. 33.239.000 Rp. 33.230.000
Rupa - rups Pasiva Rp. 4.861.000 Rp. 3.852.000 Rp. 63.260.000 Rp. 68.163.000 Rp. 75.117.000
Modal
a. Modal Dasar Rp.250.000.000 Rp.250.000.000 Rp.250.000.000 Rp.250.000.000 Rp.250.000.000
b. Modal yang belum
disstor - Rp.105.436.000 | Rp. 55438.000 | Rp. 55.436.000
¢ Modal Pinjaman Rp. 48.000.000 Rp. 25.084.000 | Rp. 25.064.000.
Cadangan
a.Cadangan Umum Rp. 13.687.000 | Rp. 13.741.000 | Rp. 14.180.000 Rp. 15.137.000 | Rp. 15.777.000
b.Cadangan Tujusn Rp. 24.809.000 | Rp. 11.843.000 | Rp. 12.505.000 Rp. 13.452.000 | Rp. 14.092.000
Laba / Rugl
Tahun bedalen
Laba Rp. 357000 | Rp. 4417000 | Rp. 6.315.000 Rp 4.742000 | Rp. 8.522.000
Rugl -
Jumiah .267.873.000 | Rp289.451.000 .392.706.000 Rp.419.377.000 | Rp.438.110.000

mber data: Neraca PD. BPR. Warunggunung. (deta diolah kembali).

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sumber dana yang diperoleh PD.

BPR Warunggunung dari simpanan yang berasal dari masyarakat dalam bentuk
tabungan dan deposito kurang berhasil, hal ini discbabkan kecilnya simpanan

tabungan masyarakat. Apalagi sejak tahun 2007 s/d sekarang deposito ditutup.

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperiukan guna penyusunan skripsi ini,
dipergunakan prosedur pengumpulan data, sebagai berikut :
1. Teknik Komunikasi Langsung

Teknik komunikasi langsung digunakan untuk memperoleh data primer,

sebagai alat bantunya, yaitu :

a. Wawancara atau interview, yaitu teknik penelitian dengan cara
mengadakan komunikasi langsung dengan pejabat yang berwenang
pada bank tersebut, meminta penjelasan dan mempelajari dokumen
bank yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
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b. Observasi, yaitu teknik penelitian dimana peneliti mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti (PD. BPR
Warunggunung — Kabupaten Lebak) terutama mengenai pengelolaan
sumber dana masyarakat, dan prosedur pemberian kredit. Dari
informasi yang diperoleh, peneliti dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai objek yang sedang diteliti. Di harapkan informasi
yang diperoleh dapat dipergunakan untuk mengambil keputusan pada
bank tersebut.

2. Teknik Komunikasi tidak langsung

Teknik komunikasi tidak langsung digunakan untuk memperoleh data

sekunder (pendukung ), guna mendukung data primer yang diperoleh

selama penelitian, dengan alat bantunya adalah studi dokumentasi dan

studi kepustakaan.

3.2.5. Metode Analisis

Setelah data penelitian terkumpul, akan dilakukan metode analisis untuk
mengetahui hubungan variabel independen terhadap variabel yang bersumber
. pada data primer yang diperoleh dari PD. BPR Warunggunung — Kabupaten
Lebak. Yaitu, data pengelolaan sumber dana masyarakat dan data besarnya
pemberian kredit yang diberikan. Data di ambil dari laporan akhir bulan
Desember tahun 2001 sampai dengan Desember 2005, sebanyak 5 data.

Berdasarkan data-data tersebut, selanjutnya akan dilakukan analisis

kuantitatif, untuk mengungkapkan perilaku sejauhmana hubungan (korelasi)
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antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), serta besarnya
tingkat signifikasinya tersebut.

Analisis data yang digunakan adalah jenis penelitian explanatory survey, dan
untuk pengujian hipotesis adalah dengan menggunakan analisis statistika
inferensial, yaitu regresi dan korelasi, serta analisa determinasi dengan menguji
nilai koefisien korelasi.

Analisq Regresi, adalah analisa yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel X (Pengelolaan sumber dana) terhadap variabel Y (Besarnya
pemberian dana). Kedua variabel tersebut dapat dilihat dengan menentukan
hubungan tersebut dalam suatu persamaan garis regresi linier yang trelebih dahulu
dihitung nilai nilai untuk X%, Y2 dan XY. Hubungan ini dapat dinyatakan dalam
bentuk persamaan sebagai berikut :

Y=a+bX

Keterangan :

a =Konstanta
b =Koefisien regresi

Di mana besaran a dan b masing-masing dapat di hitung, sebagai berikut :

- ENEX) - EX)EXY)
xI_ (EX)Z

_ nEXY - GX)ED)
" nEX? —(ZX)EY)?

Analisa korelasi adalah analisa yang digunakan untuk mengetahui derajat

hubungan antara variabel X (Pengelolaan sumber dana) terhadap variabel Y

(Besarnya pemberian dana). Yang digunakan untuk mengetahui derajat hubungan
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tersebut adalah koefisien korelasi yang diberi simbol r. Adapun menurut (Sudjana,
1994 : 244) koefisien korelasi ini dapat dihitung dengan rumus, sebagai berikut :

e nZXY - (EX)EY)
(nZX? - (ZX))nZY? - (Z)?)

Sedangkan untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman kepada ketentuan

yang tertera pada tabel (Sugiono, 2001 : 172), di bawah ini :

Tabel 3.4.
Besar/Kecilnya Tingkat Hubungan
Korelasi Product Moment Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40- 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

Koefisien determinasi dilakukan setelah diperoleh nilai koefisien korelasi
yang merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. Koefisien determinasi sama
dengan, sebagai berikut :

KD=r"x100%

Pengujian nilai koefiesien korelasi yaitu menguji koefisien korelasi untuk

mengetahui keberartiannya dengan menggunakan rumus :

(= rdn-2
V1-r?

Sekaligus menguji hipotesa yang telah tersusun perlu dilakukan pengujian

terhadap hipotesa, sebagai berikut :
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Ho = 0 Berarti tidak ada korelasi antara pengelolaan sumber dana (X)
terhadap besarnya pemberian kredit (Y).

Hl = 0 Berarti ada korelasi antara pengelolaan sumber dana(X)

terhadap besarnya pemberian kredit(Y).

Kriteria:

Tolak hipotesa, artinya korelasi tidak berarti jika t-hitung lebih besar dari t-

tabel dengan menggunakan taraf nyata (0).

Analisis data yang digunakan adalah jenis penelitian explanatory survey, dan
untuk pengujian hipotesis adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan,
yaitu rasio modal, rasio Kualitas Aktiva Produktif, rasio rentabilitas, rasio
likuiditas, penilaian tingkat kesehatan bank (CAMEL).

1.Analisa Rasio Modal (Capital),

adalah analisa yang digunakan untuk mengetahui Kecukupan modal
suatu bank terhadap aktiva bank.
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang dinyatakan termasuk sebagai
bank sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8%.
Rumus Capital Adequity Ratio(CAR) :
_ Modal
Aktiva tertimbang menurut resiko
2. Analisa Rasio Kualitas Aktiva Produktif
Menurat Dahlan Siamat Kualitas Aktiva Produktif Bank dinilai
~ berdasarkan pada:

a. Ketepatan pembayaran kembali pokok dan bunga serta
kemampuan peminjam yang ditinjau dari keadaan usaha yang
bersangkutan untuk kredit yang diberikan. .

b. Tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang
ditanamkan untuk surat berharga.

analisa yang digunakan untuk mengukur kualitas aktiva produktif

dinilai atas dasar penggolongan kolektibilitas yang terdiri dari

lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet.
Rumus Rasio Kualitas Aktiva Produktif :

X'100%

AktivaProduktif yang Diklasifikasikan

X100%
Aktiva Produktif °

RatioKualitasAktiva Produktif =
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3. Analisa Rasio Rentabilitas

adalah analisa yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari sejumlah dana yang dipakai untuk menghasilkan
laba.

Rumus Return On Asset (ROA) ;

Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

ROA = X100%

4. Analisa Rasio Likuiditas

adalah analisa rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban kenangannya setiap saat.

Rasio LDR(Loan to Deposit Ratio) Rasio ini digunakan untuk mengukur
sampai seberapa jauh dana pinjaman yang bersumber dari dana
simpanan masyarakat. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukan likuiditas
bank tersebut. Bank yang mempunyai angka Loan to Deposit Ratio
tinggi berarti digambarkan sebagai bank yang kurang likuid
dibandingkan dengan bank yang berangka rasio kecil.

Rumus Loan to Deposit Ratio (LDR) :

_ Pinjaman yang diberikan X100%
Dana masyarakat yang bisa ditarik sewaktu —waktu

LDR

5. Penilaian Tingkat Kesehatan (CAMEL) PD. BPR. Warunggunung

Tingkat kesehatan PD. BPR. Warunggunung — Kabupaten Lebak, adalah
tolak ukur untuk menilai kinerja PD. BPR. Warunggunung melalui aspek
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas, dan
likuiditas. Dengan bobot, menurut buku Bank Indonesia (Direktorat
Pengawasan Bank Perkreditan Rakyat). (Data terlampir)




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

LPK Warunggunung Kabupaten Lebak didirikan berdasarkan SK Gubernur
No. 171/A.V/18/SK/72 tanggal 1 Juli 1972, yang kemudian dikukuhkan dengan
Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 5 Tahun 1996 tentang
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat, Lembaga Perkreditan Kecamatan di
Jawa Barat;

* ., Kemudian di tetapkan dan di izinkan pula oleh Bank Indonesia pada tanggal
14 Mei 1999, berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia tentang
pemberian izin usaha Lembaga Petkreditan Kecamatan Warunggunung sebagai
Be;nk Perkreditan Rakyat. Dengan No. NPWP : 1.485.661.1 — 401 berkedudukan

di Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak — Provinsi Jawa Barat.

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
Sejarah Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia dimulai pada abad ke-19 pada
masa kolonial Belanda, dengan berdirinya Bank Kredit Rakyat dan lumbung desa
yang di bangun dengan tujuan membéntu para petani, pegawai dan buruh untuk
melepgskan diri dari lintah darat yang membebani dengén bunga tinggi.
Selanjutnnya dengan meningkatkan kebutuhan akan uvang, untuk memenuhi
kebutuhan barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri, serta untuk
perhiasan usaha selain di bidang pertanian di d1nkan Bank Desa pertama pada
tahun 1905.
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Sehingga pada tahun-tahun pemerintahan kolonial Belanda, BPR dikenal
dalam masyarakat dengan istilah Lumbung Desa, Bank Desa, Bank Tani, dan
Bank Dagang Desa.

Berdasarkan Staatslab No. 137 tahun 1929, di dirikan pula badan yang
menangani kredit di pedesaan, yaitu Badan Kredit Desa (BKD). yang hanya
terdapat di pulau Jawa dan Bali. Sementara untuk pengawasan dan pembinaan,
pemerintah kolonial membentuk Kas Pusat dan Dinas Perkreditan Rakyat pada
tahun 1912. Mengingat kesatuan dan keseragaman dalam pembinaan bank yang
diperlukan, maka pada tahun 1927 Dinas Perkreditan Rakyat dilebur ke satu

instansi, yaitu Instansi Kas Pusat.

Dari Kemerdekaan Hingga Pakto 1988

Setelah perang kemerdekaan, pemerintah mendorong pendirian bank-bank
pasar yang terutama sangat dikenal karena didirikan di lingkungan pasar, dan
bertujuan untuk memberikan pelayanan jasa keuangan kepada para pedagang
pasar. Bank-bank pasar tersebut kemudian berdasarkan Pakto tahun 1988
dikukuhkan menjadi BPR.

Bank-bank yang di dirikan antara tahun 1850 — 1970, didafiarkan sebagai
Perseroan Terbatas (PT), CV, Koperasi, Maskapai Andil Indonesia (MAI),
Yayasan, dan perkumpulan. Pada masa tersebut, berdiri beberapa lembaga
keuangan yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah seperti Bank Karya Produksi
Desa (BKPD) di Jawa Barat, Badan Kredit Kecamatan (BKK) di Jawa Tengah,
Kredit Usaha Rakyat Kecil (KURK) di Jawa Timur, Lumbung Pitih Nagari (LPN)

di Sumatera Barat dan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Bali.
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Pada Oktober tahun 1988, pemerintah mengeluarkan kebijakan deregulasi
perbankan yang dikenal sebagai Pakto 88, yang antara lain memberi kemudahan

bagi pendirian BPR. Sejak itu BPR di Indonesia tumbuh dengan subur.

Pasca Pakto 1988

Sebagai kelanjutan Pakto 1988, pemerintah mengeluarkan beberapa paket
ketentuan di bidang Perbankan, yang merupakan penyempurnaan ketentuan
sebelumnya. Sejalan dengan itu, Pemerintah menyempurnakan Undang-Undang
No. 14 Tahun 1967 tentang pokok-pokok Perbankan, dengan mengeluarkan
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. Undang-Undang tersebut
disempurnakan lebih lanjut dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Dalam
Undang-Undang ini secara tegas dikemukakan bahwa jenis bank di Indonesia,

yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat,

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) ‘

Landasan hukum adalah Undang—Undahg Republik Indonesia Nomor 7
tahun 1992 tentang perbankan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 tahun 1998.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Berdasarkan jenisnya bank terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu Bank lUmum dan
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank umum adalah bank yang melaksanakan

kegiatan usaha secara konvensional, dan atau berdasarkan prinsip syariah yang
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dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk
hukum bank umum dan BPR dapat berupa Perseroan Terbatas (PT), Perusahaan

Daerah (PD), dan Koperasi.

Kegiatan Usaha Yang Dapat Dilakukan BPR Warunggunung

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito
berjangka, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

2. Memberikan kredit.

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip Sy;:iah,’
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

4. Menempatakan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia, deposito
berjangka, sertifikat deposito dan atau tabungan pada bank lain.

Kegiatan Usaha Yang Dilarang Dilakukan BPR Warunggunung

1. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu hntas pembayaran.
2. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

3. Melakukan penyertaan Modal.

4. Melakukan usaha perasuransian.

5. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BPR.

Perkembangan BPR

Sampai dengan 31 Desember 2002, jumlah BPR yang masih aktif adalah
2.141 BPR. Dengan jaringan kantor sebanyak 2.745 buah, dan 83 BPR di
antaranya beroperasi dengan prinsip syariah. Jumlah BPR di lihat dari bentuk

badan hukumnya adalah 1.318 BPR berbadan hukum Perseroan Terbatas, 766

berbadan hukum Perusahaan Daerah, dan 57 BPR berbadan hukum Koperasi.
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Penyebaran kantor BPR masih belum merata, yaitu sekitar 85 % dari seluruh
kantor BPR berlokasi di Jawa dan Bali. Penyebaran yang tidak merata tersebut

terkait dengan penyebaran jumlah penduduk dan tingkat kegiatan ekonomi.

4.1.2. Struktur Organisasi dan Tata Kerja

RUPS

DEWAN

PENGAWAS
DIREKSI SEKRETARIAT

DEWAN
PENGAWAS
SP1 1 i UMUM
KAS DANA KREDIT PEMBUKUAN
Gambar 4.1,

Struktur Organisasi PD. BPR. LPK
Kecamatan Warunggunung
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4.1.3. Tata Kerja
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

1) Tugas Pokok : Mementukan kebijaksanaan umum dalam
melakukan pengembangan, pembinaan, pengawasan dan
pengendalian terhadap PD.BPR.

2) Fungsi
(a) Menentukan  kebijaksanaan umum, cara pembinaan,

pengawasan dan pgngelolaan terhadap PD.BPR.
(b) Membentuk Dewan Pengawas PD.BPR.
(c) Mendorong Usaha dan Pengembangan PD. BPR.
b. Dewan Pengawas

1) Tugas Pokok : Menetapkan kebijaksanaan umum, menjalankan
pengawasan, pengendalian dan pembinaan.

2) Fungsi:

(a) Penyusunan tata cara pengawasan dan pengelolaan PD. BPR.
® Pengawasan atas pengurusan PD.BPR.
(c) Kebijaksanaan Anggaran Pendapatan dan belanja serta
keuangan PD. BPR,
(d) Usaha pembinaan dan pengembangan PD. BPR.
¢. Sekretariat Dewan Pengawas .
Tugas Pokok : Membantu RUPS dan Dewan Pengawas dalam

menjalankan tugasnya di bidang pembinaan dan pengawasan dengan

cara melaksanakan pemeriksaan langsung maupun tidak langsung
terhadap pelaksanaan tugas PD. BPR.
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d. Direksi
1) Tugas Pokok : Menyusun perencanaan, melaksanakan koordinasi
dalam pelaksanaan tugas anatar Anggota Direksi dan melakukan
pembinaan serta pengendalian terhadap bagian-bagian berdasarkan
asas keseimbangan dan keserasian.
2) Fungsi:

(a) Memimpin berdasarkan kebijaksanaan umum yang telah
ditetapkan RUPS melalui Dewan Pengawas,

(b) Penetapan kebijakan untuk melaksanakan pengurusan dan
pengelolaan perusahasn berdasarkan kebijakan umum yang
telah ditetapkan RUPS melalui Dewan Pengawas,

(c) Penyusunan dan menyampaikan rencana kerja tahunan dan
anggaran perusahaan kepada RUPS melalui Dewan Pengawas
yang meliputi kebijaksanaan dibidang organisasi, rencana,
perkreditan, keuangan, kepegawaian, umum dan pengawasan
untuk mendapat pengesahan,

(d) Penyusunan dan menyampaikan laporan perhitungan hasil
usaha berkala dan kegiatan perusahaan tiap-tiap 3 (tiga) bulan
sekali kepada RUPS melalui Dewan Pengawas,

(¢) Penyusunan dan menyampaikan laporan tshunan yang terdiri
atas neraca dan perhitungn laba/rugi perusahaan kepada RUPS

melalui Dewan Pengawas.
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¢. Bagian Umum
1) Tugas pokok : merencanakan, mengkoordinasikan dan
mengevaluasi serta melaporkan kebijaksanaan penyelenggaraan
kegiatan ketatausahahaan, pendataan atau data elektronik dan
kerumahtanggaan.
2) Fungsi:

{a) Koordinasi, pengawasan dan pengarahan terhadap kegiatan dan
pelaksanaan tugas bawahan,

(b) Urusan surat menyurat dan kearsipan,

(c) Perencanaan kebutuhan pegawai, pengadministrasian pegawai
dan pendidikan pegawai,

(d) Pengadaan peralatan,

{(e) Pemeliharaan barang-barang inventaris,

(f) Pemberian saran dan pertimbangan kepada direksi secara
hierarkhi tentang langkah-langkah dan atan tindakan-tindakan
yang perlu diambil seusai dengan bidang tugasnya.

f. Satuan Pengawas Intern
1) Tugas pokok : Melaksanakan pengawasan intern atas kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.
2) Fungsi:

(a) Pengawasan atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Perusahaan, penyelenggaraan tata kerja dan prosedur

dari unit-unit organisasi di kantor pusat maupun cabang/Unit
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Pelayanan menurut ketentuan yang berlaku serta pengawasan
keamanan dan ketertiban,

(b) Pemberian penilaian terhadap kegiatan-kegiatan operasional
perusahaan secara berkala,

(¢) Pengauditan administrasi keuangan dan pengolahan dana
seluruh kekayaan milik perusahaan,

(d) Supervisi atas agunan-agunan dan atau jaminan lain yang
diterima oleh perusahaan,

() Pemberian saran dan pertimbangan kepada Direksi secara
hirerarkhi tentang langkah-langkah dan atav tindakan-tindakan
yang perlu diambil dalam bidang tugasaya.

g. BagianDana :
1) Tugas pokok : mengusahakan dan mengkoordinasikan
pengembangan dana perusahaan.
2) Fungsi:

(a) Koordinasi, pengawasan dan pengarahan terhadap kegiatan dan
pelaksanaan tugas bawahan,

(b) Pengembangan bahan,

(c) Administrasi keluar masuknya dana,

{d) Penelitian dan menandatangani voucher laporan inM dana,

(¢) Pomberian saran dan pertimbangan kepada Dircksi secara
hierarkhi tentang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan

yang perlu diambil dalam bidang tugasnya
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h. Bagian Kredit :

i

1) Tugas pokok : melakuan tugas penyaluran dana dan pemberian
kredit serta pembinaan kepada nasabah.
2) Fungsi:

(a) Koordinasi, pengawasan dan pengarahan terhadap kegiatan dan
pelaksanaan tugas bawahan,

(b) Penjelasan tentang syarat-syarat dan prosedur kredit kepada
para calon nasabah,

(c) Evaluasi dari laporan-laporan setiap bagian,

(d) Pembuatan laporan pembukaan,

{(e) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Direksi secara
hierarkhi tentang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan
yang perlu diambil dalam bidang tugasnya.

Bagian kas :

1) Tugas pokok : melakukan koordinasi terhadap kegiatan-kegiatan
pemasukan dan pengeluaran uang.

2) Fungsi:

(a) Koordinasi, pengawasan dan pengarahan terhadap kegiatan-
kegiatan dan pelaksanaan tugas bawahan,

(b) Penelitian kebenaran laporan Kas Harian,

(c) Penyediaan pengeluaran Cheque untuk Direksi,

{(d) Pemegang Kunci Kas,
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(¢) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Direksi secara
hierarkhi tentang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan
yang perfu diambil dalam bidang tugasnya.

j. Bagian Pembukuan :
1) Tugas Pokok : Melaksanakan Pembukuan dan menerima laporan-
laporan dari bagian-bagian lain untuk dilaporkan kepada Direksi.
2) Fungsi: |

(a) Koordinasi, Pengawas dan Pengarahan kegiatan dalam
pelaksanaan tugas bawahannya,

(b) Pembukuan dari laporan setiap bagian,

(c) Evaluasi dari laporan setiap bagian,

(d) Pembuatan laporan pembukuan kepada Direksi,

(c) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Direksi secara
hierarkhi tentang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan

yang perlu diambil dalam bidang tugasnya.

Sedangkan untuk lamanya penelitian ini, dilakukan dari bulan Juni 2006

sampai dengan selesai.

4.2, Hasil Penelitisn
Sumbadamatausimpmnmasyamkatadalahmemﬁakanmmberdam
yang ditarik atau dihimpun dari masyarakat. Penarikan simpanan masyarakat ini
merupakan salah satu modal pokok bagi suatu Bank dalam meningkatkan
operasionalnya, khususnya dalam pemberian kredit. Oleh karena itu, suatu Bank
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yang baik tidak akan mungkin mengecewakan nasabahnya, baik dari segi

pelayanan maupun adanya jaminan rasa aman atas penyimpanan uang tersebut.

Demikian pula halnya pada PD. BPR. Warunggunung — Kabupaten Lebak,

berusaha untuk meningkatkan sumber dana yang bersumber dari masyarakat baik

berupa tabungan dan deposito, dengan semaksimal mungkin.
Tabel 4.1.

Perkembangan Sumber dana PD. BPR. Warunggunung

] Jenis Dana Tahun 2004 Tahun 2008 Tahun 2008 Tahun 2007 Tahun 2008

Tabungan Rp. 10.266.000 Rp. 20.795.000 Rp. 13.613.000 Rp. 9.580.000 Rp. 15.352.000
Rp. 25.500.000 Rp. 7.000.000 Rp. 7.000.000 . -
Pinjaman yang diterima
lebih darl 3 bulan Rp. 33.739.000 Rp. 33.239.000 Rp. 33.239.000 Rp. 33.239.000 Rp. 33.239.000
Rupa - upa Pasiva Rp. 4.861.000 Rp. 3.852.000 Rp. 63.280.000 Rp. 68.183.000 Rp. 76.117.000
Modal
2. Modal Dasar Rp.250.000.000 Rp.250.000.000 | Rp.250.000.000 Rp.250.000.000 | Rp.250.000.000
b. Modal yang belumn
disetor /- Rp.105.436.000 Rp. 55.438.000 Rp. 55.436.000
¢. Moda! Pinjaman Rp. 48.000.000 Rp. 25.064.000 Rp. 25.064.000.
Cadangan
2.Cadangan Umum Rp. 13.687.000 Rp. 13.741.000 Rp. 14.190.000 Rp. 15.137.000 Rp. 16.777.000
b.Cadangan Tujusn Rp. 24.899.000 Rp. 11.843.000 Rp. 12.505.000 Rp. 13.452.000 Rp. 14.092.000
Laba / Rugl R
Tahun bevjalan
Laba Rp. 357.000 Rp. 4.417.000 Rp. 6.315.000 Rp 4.742.000 Rp. 8.522.000
Rugi o
1 Jumiah Rp.257.873.000 Rp.269.451.000 Rgsszmooo Rp.419.377.000 Rp.438.110.000

ber data: Neraca PD. BPR. Warunggununyg. {data diolah kembali).

Sumber : Neraca PD. BPR. Warunggunung(Data diolah)

Rp. 20.795.000,00 atau naik sebesar Rp. 10.529.000,00 dari tahun sebelumnya.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2004 sumber dana PD.
BPR. Warunggunung dari tabungan sebesar Rp 10.266.000,00. Namun pada

tahun 2005 PD. BPR. Warunggunung berhasil menghimpun tabungan sebesar

Sedangkan sumber dana yang diperoleh dari deposito pada tahun 2004
Rp. 25.500.000,00. Namun pada tahun 2005 PD. BPR. Warunggunung hanya
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mampu menghimpun dana dari deposito Rp. 7.000.000,00 sehingga mengalami
penurunan sebesar Rp. 18.500.000,00 dari tahun sebelumnya,

Jumlah sumber dana PD. BPR. Warunggunung pada tahun 2004 dari
tabungan dan deposito sebesar Rp. 35.766.000,00. Kemudian pada tahun 2005
jumlah sumber dana dari tabungan dan deposito sebesar Rp. 27.795.000,00.
Apabila kita libat selisih antara sumber dana pada tahun 2004 dengan 2005
mengalami penurunan sebesar Rp. 7.971.000,00.

Pada tahun 2005 PD. BPR. Warunggunung berhasil menghimpun tabungan |
sebesar Rp. 20.795.000,00. Sedangkan pada tahun 2006 PD, BPR. Warunggunung
hanya berhasil menghimpun tabungan sebesar Rp. 13.613.000,00 atau turun
sebesar Rp. 7.182.000,00.

Pada tahun 2005 PD. BPR. Warunggunung hanya mampu menghimpun
dana dari deposito sebesar Rp, 7.000.000,00. Kemudian pada tahun 2006 jumlah
sumber dana dari tabungan dan deposito sebesar Rp. 7.000.000,00. Apabila kita
lihat dari data tersebut, dana yang terkumpul dari deposito tahun 2005 sama
dengan tahun 2006.

Jumlah sumber dana PD. BPR. Warunggummg pada tahun 2005 dari
tabungan dan deposito sebesar Rp. 27.795.000,00. Kemundian pada iahun 2006
jumlsh sumber dana dari tabungan dan deposito sebesar Rp. 20.613.000,00.
Apabila kita lihat selisih antara sumber dana pada talum 2005 dengan 2006
mengalami penurunan sebesar Rp. 7.182.000,00.

Pada tahun 2006 PD. BPR. Warunggunung berhasil menghimpun tablmgaﬁ
sebesar Rp. 13.613.000,00. Sedangkan pada tahun 2007 PD. BPR. Warunggunung
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hanya berhasil menghimpun tabungan sebesar Rp. 9.580.000,00 atau mengalami
penurunan sebesar Rp. 4.033.000,00.

Pada tahun 2006 PD. BPR. Warunggunung hanya mampu menghimpun
dana dari deposito sebesar Rp. 7.000.000,00. Tetapi, pada tahun 2007 PD. BPR.
Waranggunung menghapus sumber dana dari deposito.

Jumlah sumber dana PD. BPR. Warunggunung pada tahun 2006 dari
tabungan dan deposito sebesar Rp. 20.613.600,00. sedangkan pada tahun 2007
jumlah sumber dana hanya dari tabungan sebesar Rp. 9.580.000,00 karena
deposito sudah dihapus. Apabila kita lihat selisih antara sumber dana pada tahun
2006dengan 2007 mengalami penurunan sebesar Rp. 11.033.000,00.

Pada tahun 2007 PD. BPR. Warunggunung berhasil menghimpun tabungan

hanya sebesar Rp. 9.580.000,00. Sedangkan pada tahun 2008 PD, BPR.

Warunggumung berhasil menghimpun tabungan sebesar Rp. 15.352.000,00 atau’

mengalami kenaikan sebesar Rp. 5.772.000,00. Untuk sumber dana dari deposito
sampai tahun 2008 masih ditutup.
Tabel 4.2,

Perkembangan Besarnya Pemberian Kredit
* Pada PD. BPR. Warunggunung — Kabupaten Lebak

Sumber : Neraca PD, BPR. Wnrmgglmung(datadlo

Jenls Kredit Tahun 2004 Tahun 2005 Naik Turun
Kredit Konsumtif Rp. 149.626.800,00 Rp. 171.681.000,00 Rp, 22.054.200,00 -
Kredit Modal Kerja Rp. 99.751.200,00 Rp. 114.454.000,00 Rp. 14.702.800,00 -

Jumlah Rp. 249.378.000,00 Rp. 286.135.000,00 Rp. 36.757.000,00 -

Jenis Kredit Tahun 2005 Tahon 2006 Naik Turun
Kredit Konsumtif Rp. 171.681.000,00 Rp. 195.715.800,00 Rp. 24.034.800,00 =
Kredit Modal Kerja Rp. 114.454.000,00 Rp. 130.477.200,00 Rp. 16.023.200,00 -

Jumlah Rp. 286.135.000.00 Rp. 326.193.000.00 Rp. 40.058.000,00 -

Jenis Kredit Tahun 2006 Tahmn 2007 Naik Tuarem
Kredit Konsumtif Rp. 195.715.000,00 Rp. 219.902.400,00 Rp. 24.186.600,00 -
Kredit Modal Kerja Rp. 130.477.200,00 Rp. 146.601.600,00 Rp. 16.124.400,00 -

Jumlah Rp. 326.193.000,00 Rp. 366.504.600,00 Rp. 40.311.000,00 -

Jenis Kredit Tahun 2007 Tahun 2008 Naik Turmm
Kredit Konsumtif Rp. 219.902.400,00 Rp. 243,964.800,00 Rp. 24.062.400,00 -
Kredit Modal Kerja Rp. 146.601.600,00 Rp. 162.643.200,00 Rp. 16.041.600,00 -

Jumiah Rp. 366.504.000,00 Rp. 406.608.000,00 Rp. 40.104.000,00 -
ab)




Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa perbandingan perkembangan
besarnya pemberian kredit , baik kredit konsumtif maupun kredit modal kerja
sejak tahun 2004 sampai dengan 2008, terus mengalami kenaikan.

Selanjutnya hipotesis penelitian menyatakan, bahwa : “Sejauhmana peranan
pengelolaan sumber dana terhadap besarnya pemberian kredit pada PD BPR
Wearunggunung — Kabupaten Lebak.” Pengujian hipotesis dilakukan dengan
analisa rasio keuangan yag digunakan, sebagai berikut :

Rasio Modal (Capital)

Rasio Aktiva (Assets)

Rasio Rentabilitas (Earnings)

Rasio Likuiditas (Liquidity).

Penilaian Tingkat Kesehatan PD. BPR. Warunggunung,

.

Untuk memperjelas  hasil perhitungan hipotesis, penulis akan
menguraikannya di bawah ini. Di mana Pengelolaan Sumber Dana dan Besarnya
Pemberian Kredit Dapat di lihat pada tabel 4. 3. di bawah ini :



Tabel 4.3.

Data Penelitian

Perbandingan Pengelolasn Sumber Dana dan Besarnya Pemberian Kredit
Pada PD.BPR. Warunggunung Kabupaten Lebak
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) | Sumber Dana Tahun2004 | Tamun2005 | Tehun2006 | Tahun2007 | Tahun 2008
Tabungan Rp. 10.266.000 Rp. 20.785.000 Rp. 13.613.000 Rp. 6.580.000 | Rp. 15.352.000
Deposio Rp.25.500000 | Rp. 7.000000 | Rp. 7.000.000 -

Pinjaman yang diterima

lobih dari 3 bulan Rp.33730.000 | Rp. 33239.000 | Rp. 33230000 | Rp. 33.239.000 | Rp. 33.239.000
Rupa - rupa Pasiva Rp. 4861000 |Rp. 3852000 | Rp. 63200000 [ Rp. 66.163.000 | Rp. 75.117.000
Mocal

a. Modal Dasar Rp250.000.000 [ Rp.250.000.000 | Rp.250.000.000 | Rp.260.000.000 | Rp.250.000.000
b. Modal yang belum

disetor /- Rp.105.436.000 Rp. 55.438.000 Rp. 55.436.000

c. Modal Pinjaman Rp. 48000000 | Rp. 25.084.000 | Rp. 25.084.000.
Cadangan

a.Cadangan Umum Rp. 13887.000 | Rp. 13.741.000 | Rp. 14.190.000 | Rp. 16.137.000 | Rp. 15.777.000
b.Cadangan Tujuan Rp. 24.899.000 | Rp. 11.843.000 | Rp. 12.505.000 Rp. 13452000 | Rp. 14.082.000
Laba / Rugi

‘Tahun berjalan

Laba Rp.  357.000 Rp. 4.417.000 Rp. 6.315.000 Rp 4742000 | Rp. 8.522.000
Rug -

| Jumish Rp.257.873.000 | Rp.269.461.000 | Rp.302.706.000 | Rp.419.377.000 | Rp.438.110.000
Jonls Kredit Tahun 2004 Tehun 2006 Tahun 2000 Tahun 2007 Tahun 2008
Kredit Konsumtif Rp. 149.626.800 Rp. 171.681.000 Rp. 195.715.800 Rp. 219.902.400 | Rp. 243.964.800
Krodit Modat Kerja Rp. 99.761.000 Rp. 114.454.000 Rp. 130.477.200 Rp. 146.601.600 | Rp. 162.643.200
Jumish Rp. 249.378.000 | Rp. 286.135.000 | Rp. 326.183.000 | Rp. 368.504.000 | Rp. 406.608.000

Sumber : Neraca PD, BPR. Warmnggunung(Data diolah)

1. Ratio Modal (Capital)

Capital Adequity Ratio (CAR)
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia bank yang dinyatakan termasuk sebagai
bank sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8%.

Rumus Capital Adequity Ratio(CAR) :

CAR

_ JumlahKeseluruhanModal

" JumlahKeseluruhanAktiva

394.379.000

Tahun2004 = - 873.000

=15%
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Tahun2005 = 222237990 _, 5,
289.451.000

Tahun 2006 = >50:446.000 _ 0,9%
392.706.000

308.395.000
Tahur2007 = 205:395:000 _ 4 26
ahun2007 = 9377000 - 7

Tahun2008 = 213433000 _ ¢ oo,
438.110.000

Dari perhitungan diatas dapat diketahui rasio modal PD. BPR. Warunggunung
pada tahun 2004 sampai dengan 2007 terus mengalami penurunan, artinya PD.

BPR. Warunggunung kurang mampu dalam meningkatkan rasio modalnya.

2. Ratio Kualitas Aktiva Produktif
Rasio ini untuk mengukur kualitas aktiva produktif dinilai atas dasar
penggolongan kolektibilitas yang terdiri dari lancar, kurang lancar, diragukan, dan

macet.

AktivaProduktif yang Dikiasifikasikan
AktivaPr oduktif

X100%

Ratio Kualitas AktivaPr oduktif =

Tahun2004 = 22783000 41 0096=9,7%
235.090.000

Tahun2005 = —5:175:900 10004 —6,9%

4270.676.000

Tahun2006 = 892000 4006 = 3.9%
377.314.000

23.414.000
Tahun2007 = =222 %100% = 5,9%
395.963.000 ’ ’
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Tabel 4.1.
Perkembangan Sumber Dana
Pada PD. BPR. Warunggunung — Kabupaten Lebak
Jenis Dana Tahun 2004 Tahun 2005 Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008
Tabungan Rp. 10.266.000 | Rp. 20.795.000 | Rp. 13.613.000 Rp. 9.580.000 | Rp. 15.352.000
Rp. 26.500.000 | Rp. 7.000.000 | Rp. 7.000.000 .

Pinjaman yang diterima

lebih dari 3 buian Rp.33.739.000 | Rp. 33.230.000 | Rp. 33.230.000 Rp. 33230.000 | Rp. 33.239.000

Rupa - rupa Pasiva Rp. 4861.000 | Rp. 3.852000 | Rp. 63.280.000 Rp. 68.163.000 | Rp. 75.117.000

Modal

a. Modal Dasar Rp.250.000.000 | Rp.250.000.000 | Rp.250.000.000 Rp.250.000.000 | Rp.250.000.000

b. Modal yang belum

disetor /- Rp.105.436.000 | Rp. 55.436.000 | Rp. 55.438.000

c. Modal Pinjaman Rp. 48.000.000 Rp. 25.064.000 | Rp. 25.084.000.
3 | Cadangan

a.Cadangan Umum Rp. 13687.000 | Rp. 13.741.000 | Rp. 14.180.000 Rp. 15.137.000 | Rp. 15.777.000

b.Cadangan Tujuan Rp. 24.800.000 | Rp. 11.843.000 | Rp. 12.505.000 Rp. 13452000 | Rp. 14.082.000
| Laba/Rugl
| { Tahun berjaian '

Laba Rp. 357.000 | Rp. 4417000 |Rp. 62315000 |Rp 4742000 |Rp. 8.522.000

i+
::.;-lm Rp.257.873.000 | Rp.280.461.000  Rp.392.706.000 Rp.419.377.000 | Rp.438.110.000

ber data: Neraca PD. BPR. Warunggunung. (data diolah kemball).

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sumber dana yang diperoleh PD.
BPR Warunggunung dari simpanan yang berasal dari masyarakat dalam bentuk
tabungan dan deposito kurang berhasil, hal ini disebabkan kecilnya simpanan

tabungan masyarakat. Apalagi sejak tahun 2007 s/d sekarang deposito ditutup.

Tetjﬂdinya kenaikan dan penurunan pada masing-masing simpanan

masyarakat, disebabkan oleh antara lain :

1. Simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan, yaitu :

a. Adanya tingkat suku bunga yang selalu berubah, menyebabkan

simpanan dalam bentuk tabungan menjadi alternatif yang baik.

b. Adanya rangsangan yang lebih baik lagi, selain tingkat suku bunga.

menjadi diminati oleh masyarakat.

Misalnya, hadiah yang menarik atau lainnya, menyebabkan tabungan
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c. Simpanan tabungan lebih dikenal dekat oleh masyarakat,

dibandingkan dengan bentuk simpanan lainnya.
2. Simpanan masyarakat dalam bentuk deposito, yaitu :

a. Adanya tingkat suku bunga yang ditawarkan dan mampu bersaing,
schingga deposito ini menjadi alternatif dalam penanaman dana oleh
masyarakat.

b. Simpanan deposito walaupun tingkat suku bunganya mampu
bersaing, tetapi dalam pengembaliannya harus terlebih dahulu
menunggu jatuh tempo.

¢. Adanya kebijakan dari pemerintah dalam pengenaan pajak atau
bunga deposito, yang menyebabkan masyarakat kurang tertarik
karena adanya masyarakat yang sudah berpikir kritis dan logis.

d. Dalam upaya menurunkan tingkat suku bunga kredit, maka tingkat
suku bunga deposito harus diturunkan terlebih dahulu,

Dengan memperhatikan perkembangan sumber dana simpanan masyarakat
dalam bentuk tabungan dan deposito, dalam setiap tahunnya selalu mengalami
fluktuasi perubahan baik naik ataupun turun.

Penyebab dari naik ataupun turunnya sumber dana simpanan masyarakat
pada PD. BPR Warunggunung dalam bentuk tabungan dan deposito, yaitu naik
ataupun turunnya sumber dana simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan, di
karenakan situasi dan kondisi Negara Indonesia yang semakin terpuruk dalam
segala bidang, termasuk perbankan. Sedangkan, sumber dana simpanan deposifo
terjadi penurunan setiap tahﬁnnya, dikarenakan adanya penarikan uang oleh para

deposan yang telah jatuh tempo.
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4.3.2. Besarnya Pemberian Kredit pada PD. BPR Warunggunung

Selain harus berusaha menghimpun dana dari berbagai sumber, baik yang
berasal dari masyarakat maupun dari sumber-sumber lainnya, maka PD. BPR
Warunggunung selanjutnya harus menyalurkan kembali ke masyarakat yang
membutuhkan. Dalam penyaluran dana ini, sebagian besar di dominasi dalam

Pemberian kredit oleh PD. BPR Warunggunung, merupakan hal yang sangat
diperlukan bagi perkembangan perekonomian dalam menunjang pembangunan
dan menjaga kelangsungan hidup PD. BPR Warunggunung. Penanaman dalam
bentuk kredit, menghasilkan keuntungan yang relatif besar apabila dibandingkan
dengan penanaman bentuk lain. Tetapi di lain pihak, pemberian kredit ini
memiliki resiko kemacetan yang tinggi dan sulit di duga sebelumnya, dan
penyelesaian pelunasannya pun cukup memakan waktu yang lama.

Jadi dalam penanaman dananya, PD. BPR Warunggunung harus
menyediakan dananya terlebih dahulu dan untuk menjaga kesehatan PD. BPR
Warunggunung harus memenuhi likuiditas minimumnya, sebelum dana tersebut
disalurkan. Setelah likviditas minimum ini cukup aman, atau tidak melanggar dari
ketentuan Bank Indonesia, baru PD. BPR Warunggunung dapat menyalurkan
dananya.

Dalam melakukan kegiatannya, selain menghimpun dana dalam bentuk
tabungan dan deposito PD. BPR Warunggunung menggunakan dananya dengan
cara menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk
kredit (pinjaman) jangka pendek. Kredit yang diberikan sebagian besar berasal
dari modal dasar PD. BPR Warunggunung.
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Untuk mengetahui lebih jelas mengenai perkembangan perkreditan pada PD.

BPR Warunggunung, penulis akan jelaskan sebagai berikut :

Tabel 4.2.

Perkembangan Besarnya Pemberian Kredit
Pada PD. BPR. Warunggunung — Kabupaten Lebak

Jenis Kredit Tahun 2004 Tahun 2005 Naik Turun
Kredit Konsumtif | Rp. 149.626.800,00 | Rp. 171.681.600,00 [ Rp.22.054200,00 | -
Kredit Modal Kerja Rp. 99.751.200,00 | Rp. 114.454.000,00 | Rp. 14.702.800,00 -

Jumiah Rp. 249.378.000,00 | Rp. 286.135.000,00 | Rp. 36.757.000,00 -

Jenis Kredit Tahun 2005 Tahun 2006 Naik Tuarun
Kredit Konsumtif | Rp. 171.681.000,00 | Rp. 195.715.800,00 | Rp. 24.034.800,00 | -
Kredit Modal Kerja Rp. 114.454.000,00 { Rp. 130.477.200,00 | Rp. 16.023.200,00 -

Jumiah Rp. 286.135.000.00 | Rp. 326.193.000.00 | Rp. 40.058.000,00 -

Jenis Kredit Tahun 2006 Tahun 2007 Naik Turun
Kredit Konsomtif Rp. 195.715.000,00 | Rp. 219.902.400,00 | Rp. 24.186.600,00 -
Kredit Modal Kerja Rp. 130.477.200,00 | Rp. 146.601.600,00 | Rp. 16.124.400,00 —

Jumish Rp. 326.193.000,00 | Rp. 366.504.000,00 | Rp. 40.311.000,00 -

Jenis Kredit Tahun 2007 Tahuon 2008 Naik Tarun
Kredit Konsumtif | Rp. 219.902.400,00 | Rp. 243.964.800,00 | Rp. 24.062.400,00 | -
Kredit Modal Kerja | Rp. 146.601.600,00 | Rp. 162.643.200,00 | Rp. 16.041.600,00 -

Jumiah Rp. 366.504.000,00 | Rp. 406.608.000,00 | Rp. 40.104.000,00 -

Sumber data ;: Neraca PD. BPR. Warunggunung

Dari adanya uraian tersebut di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa PD.

BPR. Warunggunung dalam penyaluran kreditnya kurang baik. Karena, dari tabel-tabel

di atas dapat di lihat bahwa, kredit yang diberikan sebagaian besar berasal dari

modal dasar PD. BPR Warunggunung, yaitu sebesar Rp. 250.000.000 hal ini

merupakan suatu masalash bagi PD. BPR Warunggunung, Dalam hal ini,

bagaimana PD. BPR Warunggunung dapat mempertahankan aktivitas

perkreditannya, apabila hanya mengandalkan modal dasarnya saja.

Penulis mengambil contoh dalam pemebrian kredit konsumtif atau kredit

modal kerja, dengan melihat 5C dan 7P:

- Permohonan kredit
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- Jaminan

- Analisis Account Officer(AO)
- < Rapat komite kredit

- Legalitas

- Pencairan kredit.

Penulis mengambil sample kredit konsumtif dari calon debitur yang
‘bernama Tuan Ahmad Sanusi adalah seorang pegawai negeri sipil dengan
pengahasilan Rp. 5.000.000. per bulan. Untuk biaya hidup dan sekolah anak-
anaknya kurang lebih Rp. 2.000.000. pada awal tahun depan keluarga tersebut
merencanakan untuk membeli rumah baru dan rumah yang lama dijual untuk
menutupi kekurangan tersebut. Kekurangan pembeliannya sebesar Rp.
50.000,000. Tuan Ahmad Sanusi memohon kredit konsumtif sebesar Rp.

50.000.000. kepada PD. BPR. Warunggunung, dengan bunga efektif sebesar 36%

per tahun untuk jangka waktu 10 tahun,

Penghasilan per bulan.............cccoevunene. Rp. 5.000.000.
Biaya hidup.......coovvverinrinrinreniennennnnn Rp. 2.000.000. -
Sisa pendapatan............ccceevenvnincnnnn Rp . 3.000.000.
Kredit.....ccoviieiiiiinienincieciinecirceaenna Rp.50.000.000.
Bunga per tahun.........ccccoeveencinneennenen 36%
Jangka Waktl.........cceeecmsirececeressunrecssacnsanee 10 Tahun,
Angsuran perbulan = (Rp. 50.000.000.X (36%X10)

120

= (Rp. 50.000.000.X 360%)
120

Angsuran per bulan = Rp. 1.500.000.
Angsuran per tahun = Rp. 1.500.000.X 12 bulan

Per tahun = Rp. 18.000.000.
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Dari sisa pendapatan sebesar Rp. 3.00.000. per bulan keluarga tersebut
masih dapat membayar angsuran kredit sebesar Rp. 1.500.000. dan menyisakan
sebesar Rp. 3.000.000.- Rp. 1.500.000. = 1.500.000. Untuk keperluan sewaktu-

waktu.
RENCANA PELUNASAN
Tahun Pokok Angsuran Sisa
2004 Rp. 350.000.000 Rp. 18.000.000. Rp. 162.000.000.
2005 Rp. 162.000.000 Rp. 18.000.000. Rp. 144.000.000.
2006 Rp. 144.000.000 Rp. 18.000.000. Rp. 126.000.000.
2007 Rp. 126.000.000 Rp. 18.000.000. Rp. 108.000.000.
2008 Rp. 108.000.000 Rp. 18.000.000. Rp. 90.000.000.
2009 Rp. 90.000.000.  Rp. 18.000.000 Rp. 72.000.000.
2010 Rp. 72.000.000 Rp. 18.000.000. Rp. 54.000.000.
2011 Rp. 54.000.000.  Rp. 18.000.000 Rp. 36.000.000.
2012 Rp. 36.000.000 Rp. 18.000.000. Rp. 18.000.000.
2013 Rp. 18.000.000.  Rp 18.000.000. -

Dari perhitungan diatas dapat diketahui rencana pelunasan angsuran Tuan
Ahmad Sanusi adalah sampai dengan tahun 2013.

4.3.3. Peranan Pengelolaan Sumber Dana Terhadap Besarnya Pemberian
Kredit) pada PD. BPR Warunggunung

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa besar kecilnya pemberian kredit

akan sangat bergantung pada besarnya sumber dana yang terhimpun, Hal ini dapat

statistik, dengan maksud untuk mengetabui

hubungan/pengaruh peranan pengelolaan sumber dana terhadap besarnya

terlihat dari hasil uji

pemberian kredit. Teknik analisa yang digunakan adalah analisa regresi, korelasi,
pengujian hipotesa terhadap koefisien korelasi, dan koefisien determinasi.

Dalam analisa regresi, diperoleh hasil penelitian bahwa persamaan regresi-
nya sebagai berikut : ¥ =- 1.739 + 3,985X
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Dan, diperoleh bentuk grafik regresi yang linear. Dengan ini, terlihat bahwa
persamaan garis linear ini mempunyai slope positif. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila pengelolaan sumber dana baik dan bertambah, maka besarnya pemberian
. kredit akan baik dan bertambah pula,

Dalam analisa korelasi, yang bertujuan untuk mengetahui derajat
hubungan/pengarub dari kedua variabel penelitian ini. Di peroleh nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,905. Hal ini dapat dikatakan, bahwa hubungan/pengaruh
korelasi peranan pengelolaan sumber dana tethadap besarnya pemberian kredit
pada PD. BPR Warunggunung adalah sangat kuat. Dapat dibuktikan dengan
melihat daftar tabel 4.3. yaitu koefisien korelasi dan tafsirannya.

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi di atas, dapat dikatakan bahwa
besarnya hubungan/pengaruh pengelolaan sumber dana (X) terhadap besarnya
pemberian kredit (Y) pada PD. BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak, adalah
sebesar 81,9 %. Sedangkan sisanya sebesar 18,1 % dipengaruhi oleh faktor lain,

Sebelum hasil perhitungan koefisien korelasi yang digunakan untuk
mengambil suatu keputusan, perlu di adakan pengujian terhadap besarnya
koefisien korelasi tersebut.

Banyaknya data § tahun (2001 /d 2005), maka diperoleh Dersjat Kebebasan
(DK) yang nilainya sama dengan (5-2) = 3, dan tingkat signifikasi (a) = 0,05
maka diperoleh tupa = 3,182. Untuk dapat melakukan pengujian terhadap kedua
hipotesis tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan tyiung, dengan
nilai-nilai n = 5, r = 0,905 dan r* = 0,819.

rdn=2

2

tm
1-r
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_ 09055-2
1-0,905°

0,90543

" J1-0819025

= 1567 _ 4904
2

(=]
Lh

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh nilai thiwng = 3,704. Sedangkan,
daftar t.a di dapat nilai kritis untuk tingkat kepercayaan a = 0,05 sebesar 3,182,

-3,704 3,182 3,182 3,704

Berdasarkan perhitungan di atas, thumg lebih besar dari twha. Dengan
demikian, Hyp ditolak, atau dengan perkataan lain H, diterima. Berarti, terdapat
korelasi pengelolaan sumber dana terhadap besarnya pemberian dana pada PD.

BPR Warunggunung — Kabupaten Lebak.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, selanjutnya penulis dapat

menyimpulkannya, sebagai berikut :

1. PD. BPR. Wanmnggunung — Kabupaten Lebak, berusaha umtuk
meningkatkan sumber dana yang bersumber dari masyarakat baik berupa
tabungan dan deposito, dengan semaksimal mungkin.

Dalam upaya menmgkatlmn pelayanan kepada nasabahnya, PD. BPR.
Warunggunung — Kabupaten Lebak menggunakan sistim pelayanan
secara Bank tcknis, artinya dalam melakukan pelayanannya sesuai
dengan aturan dari etika perbankan yang telah ditentukan.

Sedangkan pengelolaannya itu sendiri dilakukan dengan cara
mempercepat dari pada proses pelayanan dengan sistem komputerisasi,
sehingga nasabah akan merasa diperhatikan keberadaannya. Sedangkan
jaminan rasa aman diberikan dengan cara memberikan penjelasan
kepada nasabahnya, untuk tid;ak kuatir bahwa uang yang dbhpa@w
ﬁﬁakakmdiumtmmgenaiasalusuldaﬁumgbalamjamm
pengembalian dana simpanan masyarakat tersebut, harus dijelaskan
bahwa akan dijamin sepenubnya oieh pihak Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) pada PD. BPR. Warunggunung — Kabupaten Lebak.
Dengan melibat dari tabel 4.5. pada bab IV, dapat diketahui bahwa

pengeiolaan sumber dana yang diperoleh PD. BPR Warunggunung dari -
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simpanan yang berasal dari masyarakat dalam bentuk tabun gan dan deposito kurang
berhasil, bal ini disebabkan kecilnya simpanan tabungan masyarakat Apalagi sejak
tahun 2007 s/d sekarang deposito ditutup. Penyebab dari men@mya pengelolaan
sumber dana simpanan masyarakat pada PD. BPR Warunggunung dalam bentuk
tabungan dan deposito, yaitu turunnya sumber dana simpanan masyarakat dalam
bentuk tabungan. Sedangkan, sumber dana simpanan deposito terjadi penurunan setiap
tahunnya, dikarenakan adanya penarikan uang oleh para deposan yaﬂg telah jatuh
tempo, dan dihapuskannya simpanan dalam bentuk deposito dimulai sejak tahun 2007
sampai 2008. Serta, di karenakan situasi dan kondisi Negara Indonesia yang semakin

terpuruk dalam segala bidang, termasuk perbankan.

2. Dalam melakukan kegiatannya, selain menghimpun dana dalam bentuk tabungan dan
deposito, PD. BPR Warunggunung menggunakan dananya dengan cara
menyalurkannyal kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit
(pinjaman) jangka pendek.

PD. BPR. Warunggunung dalam penyaluran kreditnya kurang baik. Karena, melihat
daftar tabel di atas dapat di lihat bahwa, kredit yang diberikan sebagian besar berasal
dari modal dasar PD. BPR Warunggunung, hal ini merupakan suatu masalah bagi PD.
BPR Warunggunung. Dalam hal ini, bagaimana PD. BPR Warunggunung dapat
| mempertahankan aktivitas perkreditannya, apabila hanya mengandalkan modal
dasarnya saja. Sedangkan penghimpunan dana dalam bentuk tabungan dan depositb,

kurang besar/baik.
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3. Hipotesis tentang peranan pengelolaan sumber dana terhadap besarnya
pemberian kredit pada PD. BPR Warunggunung, dinyatakan dalam
Analisa rasio likuiditas (LDR) = 9.6 %. Hal ini berarti, Bank yang mempunyai
Loan to deposit Ratio rendaﬁ berarti digambarkan sebagai bank yang kurang
likuid.

Artinya PB. BPR. Warunggunung masih mampu memenuhi kewajiban

kenangannya setiap saat.

5.2, Saran
Bertitik tolak dari hasil penelitian, maka penulis mengemukakan beberapa saran,
yang diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan di dalam pemecahan
masalah yang dihadapi. Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan, sebagai
berikut: |
1. Dalam rangka meningkatkan pengelolaan sumber dana yang berasal dari
masyarakat, maka PD. BPR Warunggunung dalam hal ini harus mampu :
a. Meningkatkan mutu pelayanan kepada nasabahnya, baik dari segi
kecepatan, ketepatan, serta keramahtamahan dari para pegawai.
b. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk yang lain dan
mampu bersaing, misalkan adanya undian berhadiah bagi para
‘nasabah yang menabung pada PD. BPR Warunggunung, schingga
dapat dijadikan alternatif bagi para pemilik dana (para investor).
2. Dalam pemberian kredit oleh PD. BPR Warunggunung harus selektif
dan seefisien mungkin dalam penetapannya. Sehingga, kredit yang
diberikan diharapkan dapat benar-benar terarah dan menguntungka.n,

sehingga tujuan pemberian kredit tersebut dapat tercapé.i.
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3. Penulis sarankan PD. BPR Warunggunung harus benar-benar
memperhatikan norma-norma dan aturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah atau Bank Indonesia secbagai Bank Sentral, menyangkut
kesechatan PD. BPR Warunggunung. Serta, letak/lokasi PD. BPR
Warunggunung yang kurang strategis, dan lain-lain.

4, Sebaiknya PD. BPR. Warunggunung ikut dalam program peningkatan
modal tambahan, guna meningkatkan kinerja sumber dana yang sangat

tinggi, serta dengan melihat efisiensinya.
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-




PASIVA
o Jurnlan
NO POS - FOS } _SAND} (Ribuan Rpy
1 Kewajiban-kewdjiban yang segera
dapat dibayar 200
2 Tabungan 4) 210 20 795
3 Deposilo Berjangka 5) 1220 7 1300
4 bank indonesia 230
5 Anlarbank Pasiva 6) ' 240
6 pinjaman yang diterima ' :
a. Pinjaman subordinasi 251
b. Lainnya
i. Sampal dengan 3 butan 258
" il. Lebih dad 3 bulan 257 33 239
7 Antarkanior pasiva 260
8 LRupa-mpa pasiva 7) 270 3 852
g Modal - ' '
a. Modal dasar . 281 250 GO0
b. Modat yang belum diselor -~ 282 55 436
¢. Modal sumbangan 285
d. Modal pinjaman 287
M0 |Csdangan
a. Cadanganr umum 291 13 741
b. Cadangan lyjuan 293 ' 343
c. Labha yang ditahan 205
11 |Laba/Rugi E
a. -Tahun-tahun yang laly .
' 1. Laba 302 .
li. Rugt -/~ 303
- b. Tahun berjalan 8)
{. Laba 307 4 417
. Rugi -/ 308
jumiah Pasiva 310 289 451
4 Jumish pos 2 herus sama denge jumiah pade. koiom V Daftar Rincian Tébungan, ©
5) Jumish pos 3 harus sama dengs jumizh peda kolom VI Daliar Rincian Depoaio Berjangks
§  Jumish ps 5 harus sema dengan mnish peda kslom V Daftir Rinclon Anistbank Pasiva.
N Jumiah pos & hares same dengan jumieh pada kotoin IV Datar Rinclan Rups-ripa Pawva.
3 Jumish pos 11 b, hatus sama dengan jumiah pacta pos 1.1 {afiar Rincian Laba Rugi.

Jumtah pos aa b.§. Harus sama dengan jumish pada pos 1.2 Nalar Rincien Laba Rupi






NERACA BULANAN

tonih BPR . PD. BPR-LPK WARUNGGUNRUNG KAR. LEGAK
e > LOPETED . Pusat/Cebang/Gebungun <)
2l Kantar . 4L RANGERASDITUNG-PANDEGLANG #M. 10
e Jigst Pk akhir Butan . Desember 2006 ' . *
sSaNE)d
1 [eadsi] 1 ]
B - AKTIVA
. JUMLAH
No POS -POS SANDI (Ribuan Rp)
1 Kas ¢ 100 37 131
v Seilikal Bunk hxlonesia 110 . .
3 Antarbank akliva 1) 120 38 040 =
4 {Kredit yang diberikan 2) 130 328 193
H Penyisihan penghapusan aktivs
produkti§ ol 140 23 560
1] Akliva dalam valula asing 150
! Akliva lelap dan invenlads
a. Tanah dan gedung . 161 16 742
b. Akunulasi penyusulan gedung /- 162 8 832
<. Inventaris . . 165 17 40
d. Akumulasi panyusvlan invontaris -J-- 166 17 372
8  lantarkentor aktiva 170 . )
9 Rupa-rupa akliva 3) 180 B8 914
Jumiah Aktiva 190 392 708
] Coret yang lidak parks

n

.
rd

3

Jurtiah pos 3 Fisrus $ama dengan Kmiah pacs kolom Vi Daflar Rinclan Antarbank aktha.
Jmm4mm-mmmmmmmmmmm

- mwnmmmmmmmwmmmm




A

PASIVA
Jumiah
v POS - POS SANDI (Ribuan R
Heviyjiban-kewajiban yang segera
?:.:.‘ap.‘;! dibayar 200
‘Taburigan 4) _ 210 13 813
: Seposito Berjangka 5) 220 7 Qo0
e Lank lndonesia 230
P r’\mmbank Pasiva 8) 240
v pinjaman yang diterima
a. Pinjaman subordinasi 25%
b. Lainnya :
i. Sampai dengon 3 butan 256 g
ii. Luhih dini 3 bulan 257 33 239
Iy fularkantor pasiva 260
g Rups-rupa pasiva 7) 270 63 280
i Modal
. Modal dasar 281 250 000
L. Muodal yang behen disetor - 282 55 436
. Modal sumbangan 285
d. Modal pinjaman 287 48} - 000
H Cadangan N i )
#. Cadaagan umum 281 14 190
b. Cadangan twuan 293 12 505
c. Laba yang ditahan 295 )
\ Laba/Rugi
4. Tahun-tahun yang falu
4. Laba 302
ii. Rugl - 303
b. Tahun berjalan 8)
L. Laba 307 & 315
il. Rugi -~ et :
jumniah Pasiva 310 392 706

JunmhmzmmmWManmRhwaWm

Sundah peoti 3 harus simna duiwa juminh pada kolom VI Dular Rinciwu De;.imo Berjangka.
ek pus S hisus satmu chetagiant jusnbish pruts kokom V

.:umlahpusshamsmdenaaniuanhpnda
Jurnlah pos 11 bl harus sama dengan jundut

Dafkx fuwcnt Artabank Pusiva,
kolom #V Dattar Rincian Rupa-rupa Pasiva,
pada pos L1 Daftar Rincisn Luba Reg,
dutiilsh pus sa bi. Harus sama dengan furiah pada pos 1.2 Dutr Rivscior Leka fugt.




REKENING-REKENING ADMINISTRATIF

Pos—pos Sandi ( m‘::::::: )

Fasilitas pinjaman yang diterima yang

belum ditarik 320

Fendapatan bunga dalam penyelesaian

a. Bunga kredit yang diberikan 331 132 | oco

b. Bunga lainnya . 339 ‘
- Fasilitas kredit kepada nasabah Yang belum

ditarik ' 240
“ Fenerusan kredit (channelling; 350 408 792
L Aktiva produktif yang dihapusbukukan 360 22 430
¢ |Lain-1ain yang bersifat administratis 390 :

Warunggunung, 7 Januari 2007




NERACA

PO, BPR-LPK WARUNGGUNUNG KAB, LEBAK

PER : 31 DESEMBER 2007

. {1*Rp.1000)
NQ POS - POS POSIS POSISI
M-12-2007 | 31-12- 2008
I | Aktha
1. Kas 83528 3743
2. Giro peda Bank ein - -
3 Penempatan pac Aank 1ain I 30.050
Penylsthan Ph. penempstsn -/- - -
4. Surat-gurat berharga - -
5. Kredit yarg ciberfan
8. Pihak terkail dengan Bank - -
0. PIaK i 5.504 e Rl
Penyisinan Ph, krackt /- 7.008 23580
8. pitiva tetap »202 34282
Almiazt Peny. Aktiva Tetap -+- 20509 28,304
7. Aktlvia faln-taln 6441 . 884
Jumiah HOXT 332708
IE  |Kewejiban dan Elnan
1. Kewafiban segers lainnys - -
2, Tabungan 9.580 1as
3. Caposilo Desjangin

4. Pihwh lerhait dengun Barh - -

. . Pihak min - T.000
4 Pinjaman yaoy diterima 33.230 nxe
5. Mavwaiiben teinnin 9. T52 r.97S
9. Pinjorman Subordinast - .
7. Modal Pinjaman =5.084 0000
&. Ehuiles -

&, Modal gisator 250.000 194.584
b Modat sumbangan - g -

. Selisth peniiaign kemban Aktive tetap

. Laba Rug! Tahun Besjeten - . .-

€. Laba diahan 4.742 T ems

Jumluh 419377 :W7o8 |
PENGURUS BANK { PEMILK BANK
Dewant Pangswas ‘[Namas
1 Dra H NARASOMA 1. Pamds 1| Jabac
2. . IMAN SANTOSO 2, Pemda TK K Lebak
3. Bank Jabar
Dkl
tMULTINIG




PASIVA,
Jumiah
NO POS - POS SANDY (Ribuan Rp)
1 Kewajiban-kewajiban yang segera
dapat dibayar ) 200 ]
2 Tabungan 4) 210 9 580
3 Deposito Berjangka 5) 220
4 |bank Indonesia : ' 230
5 Antarbank Pasiva 5) 240
6 pinjaman yang diterima :
a. Pinjaman subordinasi 251
b. Lainnya
L. Sampai dengan 3 bulan . ' 256
ii. Lebih dari 3 ludan 257 13 239
7 Antarkantor pasiva 260
8  [Rupa-rupa pasiva 7) . 270 - 68 163
g Modal .
a. Modal dasar 281 250 0Go
b. Modal yang belum disetor -/~ 282
C. Modai sumbangan 285
d. Moda! pinjaman 287 25 064
10  jCadangan
a. Cadangan umam 291 15 137
b. Cadangan tguan . : 293 13 452
c. Laba yang ditahan . 295
11 Laba/Rugi .
a. Tehun-tahun yang laly ‘
i, Laba 302
H.Rugl -/~ 1303
b. Tahun berjatan 8)
i. Laba 307 4 742
i, Rugi /- 308
jumiah Pasiva -310 419 ¢ 377
a) mmmzmmmmmmymmm
5) MMBMMWWMMVIWMW&M.
6) mmmsmmmmﬂahmuanvmmmm.
7) Jumiah pas 8 hiarus sama dengen Jumish pada kolom IV Daftar RIncan Rupa-rues Pasi,

JMiBh pos 11 b4, hans sama dengan jumiah padz pos 1.1 Dattar Rinciin Laba Rugi.
Jumlahposaab.u.m:amdmgmjmﬂahpadapmuoammmm.



REKENING-REKENING ADMINISTRATIF

T e i e

P
o Pos-pos ] A Sandl ‘ IR;::JT::; "
1 Fasilitas pinjaman yang diterima yang
belum ditarik 320
Pendapatan bunga dalam penyelesajan
a. Bunga kredit yang diberikan ' 331 132 1 000
1b. Bunga lainnya . ’ 339
- Fasilitas kredit kepada nasabah, yang belum .
ditarik : ’ 340
o Penemsgn kredit (channeliing) 350 408 792
 |Aktiva produktif yang dinapusbukukan 360 22 | ™ 430
¢ |Laindain yang bersifat administratit - - 390 . -

Warunggunung, T Januars 2608




NERACA BULANAN

1 PO.BPRALPK WARUNGGUNUNG KAB. LEBAK

Nama BPR
Jenis Laporan : Pmﬂcmﬁm ]
Alamat Kantor 1 . RANGKASBITUNG-PANDEGLANG KM. 10
Luporen pada akhir Bulen ! 31 Dessmber 2008
- SANDI
Lot Teas8i] 1 ]
AKTIVA
Ni 8 os SAN&H JUMLAH
0 PO e (Ribuan Rp)
1 Kae 100 to 2
2 Sertifikat Eank indonesia 11¢
3 jAntarbank skiiva 1) 120 ] 2152
4 Kredit yang dverkan 2) 130 0el *  eos
5 Penyisthan penghapuesn dktiva ’
produkdit -+ 140 ] 796
5 Akiiva dalam vaiuta asing 150
7 Aktiva tetap dant invertarss -
a. Tansh dan gedung 161 16 742
b. Akuriulasi penyusutan gedung -+ 162 10 08
c. Inventaris : : 165 23 '
d. Akumutasi penyusitan riventaris - 156 15 065
P Antarkentor akiiva 170
9 Rupe-nups aktve 3) 180 2 2521
Jumiah Akiva 190 438 116
! —
3 Corut yang tichak perks .
" m;—sm.mmmmmwmmwm
2 Mm4m“mmmmnmmmmm. m——
N mmsmmmmpamwmmmm




PASIVA

Jumiah
Ribuan Rp)

LIRS YN

i0

11

R Rugl
b. Tahun berjalan 8)
I Leba

LRug o

200
210

230
240

257

270

ZERE-

R R

£% 58

15

75

15
1“*

847

239

117

2

£

jumiah Pasiva

1]

438

-1

ayagas

mpzmmwwmmvmmrm

mnam“wmuﬁmwmmmm-

mmsmmmmmmvmmwm

mmammmwp@mwmmmm ’

Jurriih pos 11 .1, herus same dengon Jumish pede £os L1 Deftar Rincien Lebe Rupl
Jurniah pos ae b.A. Harus sema dengan jumish pace pos |.2 Dsftar Rincien Labe Rugl,




REKENING-REKENING ADMINISTRATIF

‘Jumizh
NO Pos-pos Sandi n Ro}
1 Fasilitas pinjaman yarg diterima yang :
beium ditarik ‘ _ 320
2 Pendapatan bunga dalam penyelesaian : :
ja. Bunga kredit yang diberikan a3 299 480
b. Bunga lainnya 339
3 Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum
ditarik 340
4 Penerusan kredit (channeling) 350 343 281
5 Aktiva produktif yang dihapusbukukan '\/ 380 40 044
6 Lain-lain yang bersifat administratif 390

Warunggunung 11 Januari 2009
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